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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Strategi Nusantara Ojek (NUJEK) dalam Binis
Berbasis Financial Technology”. Penelitian ini bertujuan untuk mejawab rumusan
masalah yaitu bagaimana strategi Nusantara Ojek (NUJEK) dalam bisnis berbasis
Financial Technology..

Dalam menjawab rumusan masalah diatas, dilakukan pengumpulan data
melalui wawancara secara langsung dengan pimpinan, staff, dan driver Nusantara
Ojek, dokumentasi terkait data di lapangan tentang strategi bisnis pada Nusantara
Ojek yang menggunakan metode kualitatiif dan selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan metode analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa strategi yang diterapkan Nusantara
Ojek (NUJEK) dalam binis berbasis financial technology adalah dengan
menerapkan strategi kerjasama dengan LinkAja untuk melakukan metode
pembayaran secara non tunai, peran Operator Lokal juga sangat membantu
manajemen pusat dalam mengelola bisnis dalam wilayah tertentu, selain itu,
strategi pemasaran dengan melakukan promosi melalui berbagai media sosial dan
melalui brosur serta ro// banner. Strategi harga pada Nusantara Ojek dinilai lebih
terjangkau dibanding dengan kompetitor yang lain.

Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bawa srategi yang
digunakan oleh Nusantara Ojek yakni menggunakan strategi kombinasi secara
bersama-sama, yang meliputi strategi integrasi vertikal, strategi intensif, serta
strategi diversifikasi meliputi strategi diversifikasi terkat/konsentrik. Sejalan
dengan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran bagi Nusantara Ojek,
hendaknya Nusantara Ojek lebih memfokuskan pada srategi intensif, dengan
menerapkan strategi penetrasi pasar, strategi pengembangan pasar dan strategi
pengembangan produk. Hal ini perlu perhatian yang lebih jika ingin dalam
pengembangan bisnis berbasis financial technology.

Kata Kunci : Strategi Bisnis, Nusantara Ojek, Financial Technology,
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Islam merupakan agama yang memiliki pedoman dalam mengarahkan
umatnya untuk melakukan suatu usaha atau bisnis, yakni terdapat dalam Al-
Qur’an dan sunnah Nabi. Sebagai sumber ajaran Islam, setidaknya dapat
memberikan nilai-nilai dasar atau prinsip-prinsip umum yang penerapannya
dalam  bisnis  disesuaikan dengan perkembangan zaman dan
mempertimbangkan dimensi ruang dalam waktu. Seperti yang tercantum

dalam firman Allah QS. Al-Jumuah: 10.

v
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“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung.”

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa umat Islam memiliki kewajiban
dalam melaksanakan shalat dan juga berjuang dalam melakukan suatu usaha
yang diridhoi oleh Allah. Dalam menjalankan suatu usaha atau bisnis
diperlukan suatu rancangan guna menyusun rencana proses pertumbuhan
suatu bisnis tersebut. Selain itu, persaingan dunia bisnis di era ini semakin hari
semakin ketat, tuntutan dalam mengembangkan ide-ide bisnis untuk
memajukan usaha dan dapat bersaing di dunia bisnis merupakan hal yang

wajib dimiliki oleh seorang pebisnis.



Dalam menerapkan hal tersebut tersebut, maka diperlukan suatu
rancangan rencana yang sudah tersusun rapi yakni dalam bentuk strategi.
Strategi yang dikembangkan oleh suatu perusahaan untuk dapat bersaing dan
mengembangkan produk yang dimilikinya demi menjaga stabilitas perusahaan
dan dapat bertahan dalam persaingan di dunia bisnis. Strategi yang
dikembangkan dapat juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi.

Perkembangan teknologi di era ini semakin hari semakin menjarah,
teknologi yang semakin memanjakan penggunanya akan terus memberikan
dampak positif hingga dampak negatif. Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa
Indonesia sekarang sedang menghadapi era digital, dimana hal ini akan terus
mendorong para manajemen perusahaan untuk menciptakan inovasi baru demi
meningkatkan persaingan di dalam dunia bisnis, sesuai dengan tuntutan
perkembangan teknologi dan permintaan masyarakat atau konsumen.
Pemanfaatan teknologi dapat membantu memberikan informasi bisnis dengan
cepat, relevan dan dan tepat waktu. Pemanfaatan teknologi ini sudah banyak
digunakan dalam dunia bisnis, mulai dari telekomunikasi, pendidikan,
kesehatan, perbankan, perdagangan hingga transportasi. Selain itu,
perkembangan teknologi juga merambah ke dunia keuangan, Perkembangan
teknologi dalam dunia keuangan ini disebut dengan Financial Technology
atau fintech. Financial Technology merupakan layanan keuangan berbasis
digital yang memberikan akses terhadap produk keuangan sehingga transaksi

menjadi lebih efektif dan praktis.



Fintech atau teknologi keuangan ini merupakan sebuah istilah yang
menunjukkan sebuah perusahaan yang menawarkan teknologi modern di
sektor keuangan. Perusahaan-perusahaan tersebut mulai menampakkan diri,
mayoritas perusahaan fintech ini merupakan perusahaan mikro hingga
menengah yang tidak banyak memiliki ekuitas, tetapi mempunyai gagasan
yang jelas tentang cara meningkatkan pelayanan terhadap konsumen dengan
memanfaatkan teknologi yang sudah berkembang saat ini.

Penerapan fintech dibagi menjadi 4 kategori yakni crowdfunding dan peer
to peer lending, market aggregator, risk and investment management,
payment sattlement and clearing. Berikut merupakan gambaran pembagian
fintech yang ada di Indonesia berdasarkan sektor penggunaannya.'

Profil FinTech di Indonesia
(Berdasarkan Sektor)

Others

11.11%
Personal or —
financial
planning
8.15%

Payment
42.22%

Crowdfunding
8.15%

Gambar 1.1 Pembagian Fintech?

Berdasarkan diagram diatas, menunjukkan bahwa pelaku fintech di

Indonesia masih mendominasi dalam melakukan bisnis di sektor payment

! Muliaman D. Hadad, Kuliah Umum Tentang Fintech — IBS, Jakarta, 2 Juni 2017.
2 Jbid.



dengan prosentasi 42,22%, penggunaan fintech di sektor payment ini dinilai
sangat signifikan utamanya dalam bidang e-commerce, fintech juga
melatarbelakangi  perkembangan e-commerce yang sangat pesat.
Meningkatnya perkembangan e-commerce di Indonesia mendorong
perkembangan teknologi dalam sistem pembayaran dalam bertransaksi.

Perkembangan teknologi yang terjadi dalam sistem pembayaran ini
mengakibatka terjadinya pergeseran metode pembayaran dari pembayaran
secara tunai (cash) menjadi tanpa uang tunai atau non-tunai (cashl/ess), hal ini
sesuai dengan program yang telah dicanangkan oleh Bank Indonesia yakni
Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) atau biasa disebut dengan Less Cash
Society (LCS).

“GNNT ditujukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
penggunaan instrumen non tunai, sehingga berangsur-angsur terbentuk suatu
komunitas atau masyarakat yang lebih menggunakan instrumen non tunai
(Less Cash Society/LCS) khususnya dalam melakukan transaksi atas kegiatan
ekonominya. Sebagai bentuk komitmen atas perluasan penggunaan instrumen
non tunai, kami akan menjadikan GNNT sebagai gerakan tahunan yang
didukung dengan berbagai kegiatan untuk mendorong meningkatkan
pemahaman masyarakat akan penggunaan instrumen non tunai dalam
melakukan transaksi pembayaran” demikian yang disampaikan oleh Gubernur

Bank Indonesia Agus D.W. Martowardojo dalam siaran pers.>

3 Bank Indonesia, https://www.bi.go.id/id/ruang-media/siaran-pers/pages/sp_165814.aspx (diakses
pada 18 April 2019)



https://www.bi.go.id/id/ruang-media/siaran-pers/pages/sp_165814.aspx

Selain e-commerce, penggunaan fintech dalam sektor payment juga
merambah di dunia transportasi, khususnya dalam hal ojek online, ojek online
merupakan sebuah inovasi-inovasi baru yang dapat menjawab kebutuhan
masyarakat modern ini. Perkembangan teknologi yang pesat juga mengubah
proses berbisnis hingga metode pembayaran yang digunakan, metode
pambayaran elektronik yang digunakan dalam ojek online membantu
konsumen agar dapat bertransaksi lebih mudah, efisien, dan efektif.

Berdasarkan observasi penulis, metode pembayaran elektronik yang
sering digunakan dalam ojek online yakni Gopay milik Gojek dan Ovo milik
Lippo Group. Gopay adalah uang elektronik yang dapat digunakan untuk
melakukan transaksi keuangan melalui aplikasi Gojek. Dikutip dari GO-JEK*,
Gopay juga dapat digunakan untuk berbagai transaksi dengan berbagai fitur.
Sedangkan Ovo merupakan salah satu aplikasi Financial Technology yang
memberikan kemudahan dalam bertransaksi dan memberikan kesempatan
lebih besar untuk mendapatkan poin di banyak tempat.> Menurut kutipan di
kontan.co.id pada maret 2019 aplikasi ovo sudah tersedia di 115 juta
perangkat di seluruh Indonesia®, sedangkan pesaingnya yakni Gopay juga ikut
bersaing dalam peningkatan pelayanan konsumen.

Keunggulan-keunggulan yang disuguhkan oleh fintech ini sangat

beragam demi menarik minat pelanggan, seperti halnya yang disuguhkan oleh

4 Gojek, FAQ, (https://www.go-jek.com/fag/layanan/go-pay/), diakses pada 29 April 2019.

5> Ovo, About Us, (https://www.ovo.id/about) diakses pada 29 April 2019.

6 Herlina Kartika, Maret 2019, Bermitra dengan Tokopedia, jumlah pengguna Ovo naik lebih dari
400%, (https://keuangan.kontan.co.id/news/bermitra-dengan-tokopedia-jumlah-pengguna-ovo-
naik-lebih-dari-400) diakses pada 29 April 2019.
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Gopay yakni dapat melakukan sedekah melalui Gopay, dapat melakukan
transfer Gopay kepada pengguna lainnya, dan masih banyak lagi, sedangkan
keunggulan yang dimiliki oleh Ovo yakni dapat melakukan kegiatan donasi,
dapat melakukan investasi dengan Ovo invest, dan banyak keunggulan
lainnya.

Perkembangan dompet elektronik ini semakin hari semakin bertambah,
dewasa ini muncul pesaing Gopay dan Ovo, yakni LinkAja. LinkAja
merupakan dompet elektronik yang dimiliki oleh BUMN dan memiliki
keunggulan yang sedikit berbeda dibandingkan dengan Gopay dan Ovo, yakni
dalam hal pengisian dana atau fopup, LinkAja akan terhubung dengan dana
milik pengguna yang memiliki tabungan atau kartu kredit di bank BUMN,
sehingga pengguna LinkAja tidak perlu melakukan isi ulang atau fopup.

LinkAja inilah yang akan bekerjasama dengan pesaing ojek online seperti
Gojek dan Grab yakni perusahaan baru di bidang transportasi on/ine yakni
Nujek atau Nusantara Ojek. Nujek merupakan salah satu inovasi yang
diciptakan guna menjawab permasalahan yang timbul dalam era digital ini,
Nujek merupakan penyedia layanan transportasi online yang mampu
diandalkan oleh konsumennya, selain itu Nujek juga melayani dalam hal
pengiriman barang, pesar antar makanan, belanja kebutuhan sehari-hari,
penyedia jasa professional secara on demand dalam satu platform aplikasi
mobile.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan

teknologi dalam bidang transportasi memiliki tantangan besar dalam era



digital ini, yakni kemampuan dalam menciptakan inovasi baru dalam hal
teknologi yang mampu mendukung kinerja SDM dan meningkatkan pelayanan
terhadap konsumen. Teknologi ini akan banyak memberikan keuntungan
bahkan bisa juga menjadikan tantangan, suatu hal yang pasti yakni
pemanfaatan Financial Technology akan mencapai aspek efektifitas dan
efesiensi pelayanan terhadap konsumen, namun sebaliknya jika komponen
dari perusahaan atau individu tersebut tidak bisa memanfaatkan adanya
Financial Technology ini maka akan menjadikan suatu tantangan tersendiri
bagi lembaga tersebut.

Pemilihan strategi bisnis untuk bisa bersaing antar perusahaan menjadi
kunci sejauh mana perusahaan dapat bertahan dalam persaingan tersebut.
pemilihan strategi demi eksistensi perusahaan ini yang menjadi daya tarik
penulis untuk mendalami manajemen strategis yang hendak
diimplementasikan oleh Nusantara Ojek untuk mencapai misinya.

Berdesarkan pemaparan diatas, dalam penelitian ini akan difokuskan
kepada strategi aplikasi Nusantara Ojek (NUJEK) dalam bisnis berbasis
Financial Technology demi meningkatkan optimalisasi pelayanan transportasi
online tersebut dan ikut meramaikan persaingan di dalam dunia transportasi

online.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah penulis sampaikan, maka

penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Islam merupakan agama yang memiliki pedoman dalam mengarahkan
umatnya untuk melakukan suatu usaha atau bisnis, yakni terdapat dalam
Al-Qur’an dan sunnah Nabi

Pola perkembangan di era digital ini terus mendorong para produsen
untuk menciptakan inovasi-inovasi baru demi meningkatkan daya saing

dalam berbisnis.

. Perkembangan teknologi yang semakin meningkat pada akhirnya akan

mendorong para produsen untuk menghasilkan inovasi baru.

Perusahaan finfech mempunyai gagasan yang jelas tentang cara
meningkatkan pelayanan terhadap konsumen dengan memanfaatkan
teknologi yang sudah berkembang saat ini.

Meningkatnya perkembangan e-commerce di Indonesia mendorong
perkembangan teknologi dalam sistem pembayaran dalam bertransaksi.
Pergeseran metode pembayaran dari pembayaran secara tunai (cash)
menjadi tanpa uang tunai atau non-tunai (cashless).

Metode pembayaran elektronik yang sering digunakan dalam ojek onl/ine
yakni Gopay milik Gojek dan Ovo milik Lippo Group.

Muncul pesaing baru dari Gopay dan Ovo dalam bidang pembayaran

elektronik di ojek online yakni LinkAja yang bekerjasama dengan Nujek.



9. NUJEK merupakan salah satu inovasi yang diciptakan guna menjawab
permasalahan yang timbul dalam era digital ini.

10. Financial Technology akan banyak memberikan keuntungan bahkan bisa
juga menjadikan tantangan, yakni jika komponen dari perusahaan atau
individu tersebut tidak bisa memanfaatkan adanya Financial Technology.

11. Pemilihan strategi bisnis untuk bisa bersaing antar perusahaan menjadi
kunci sejauh mana perusahaan dapat bertahan dalam persaingan tersebut.
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis membatasi

masalah penelitian ini yakni strategi Nusantara Ojek (NUJEK) dalam bisnis

berbasis Financial Technology.

Rumusan Masalah
Dari beberapa latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana strategi yang dilakukan Nusantara Ojek

(NUJEK) dalam bisnis berbasis Financial Technology?

Kajian Pustaka

Penelitian ini berjudul “Strategi Nusantara Ojek (NUJEK) dalam Bisnis
Berbasis Financial Technology’. Penelitian ini juga tidak lepas dari berbagai
penelitian terdahulu yang dijadikan pandangan juga referensi dalam menyusun

penelitian ini.
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No. | Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
penulis
Analisis Strategi Membahas b'erbaS{s
Helen Pengembangan tentan Financial
Malinda, UIN | Bisnis UKM Guna en embalgl an Technology,
1. Raden Intan Meningkatkan pengembang dan
bisnis dan
Lampung, Pendapatan dalam menggunakan
Skripsi, 2018. | Karyawan Menurut erspektif Islam objek
Perspektif Islam persp penelitian
aplikasi ojek
online
Analisis Strategi
Pengembangan
ek 1 Lt Usaha Pembuatan Penelitian ini
UIN Sumatera .
2. Utara. Skripsi Tahu Pada Pengraji menggunakan
’ 4 Tahu Bandung analisis SWOT
2018.
Kecamatan Padang
Hulu Tebing Tinggi
Strategi
Pengembangan
Usaha Mikro Kecil
Devi Chairiza dan Menengah
Hadi, UIN Berbasis Ekonomi
3. | Sunan Kalijaga Kreatif di
Yogyakarta, Yogyakarta (Studi
Skripsi, 2018. | Kasus Hadi Sukimo | _ Xaimbi‘h:ts .
Leather Work and een e;gn ;;n eail Peneliti
Handycraft) Tahun B A eneitian
2017 bisnis, penulis
— ; menggunakan berbasis
Analisis Strategi ) )
Pencembanean metode Financial
Siti Laeliyah, N '8 kualitatif Technology,
Bisnis Kuliner .
UIN ) deskriptif dan
. dalam Perspektif
4. Walisongo . menggunakan
Ekonomi Islam .
Semarang, (Studi Kasus pada objek
Skripsi, 2017. p penelitian
Usaha Kang Bagong L
. aplikasi ojek
Catering Semarang) online
Novi Herfita,
Tri
Widyastuti,
Irvandi Analisis Strategi
5. Gustari, Bisnis Pada PT
Universitas Gancia Citra Rasa
Pancasila,
Jurnal

Eksekutif, Vol.
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14 No. 2,
Desember
2017.

Pertama, hasil penelitian dari Helen Malinda, menyatakan bahwa strategi
pengembangan bisnis yang digunakan oleh perusahaan Cahaya Bahari yakni
menggunakan bauran pemasaran (marketing mix), yang meliputi produk yang
halal, harga terjangkau, serta promosi yang bersifat transparan. Dengan
menerapkan strategi tersebut, perusahaan menghasilkan peningkatan omset
penjualan dan mampu memperluas area pemasaran hingga keluar provinsi.
Selain itu strategi yang digunakan dalam penyediaan bahn baku, proses
produksi, dan dampaknya terhadap lingkungan sekitar secara keseluruhan sudah
sesuai dengan konsep ekonomi Islam yaitu halal, baik, aman, dan tidak merusak
lingkungan sekitar. Namun hal ini belum mencapai dalam tingkat kesejahteraan
karyawan, karena upah yang diberikan masih dibawah batas yang telah
ditetapkan oleh pemerintah.’

Kedua, hasil penelitian dari Irfah Rambe menyatakan bahwa strategi
pertumbuhan atau growth oriented strategy yakni strategi ini menandakan
keadaan perusahaan yang kuat dan mampu untuk terus berkembang dengan
mengambil kesempatan atau peluang yang ada untuk meraih omset yang
maksimal. Strategi ini dipilih karena hasil penelitian berada pada kuadran 1
(satu) dimana total weighted score kekuatan-kelemahan sebesar 3,43

sedangkan total weighted score peluang-ancaman sebesar 3,17. Posisi pada

" Helen Malinda, “Analisis Strategi Pengembangan Bisnis UKM Guna Meningkatkan Pendapatan
Karyawan Menurut Perspektif Islam”, (Skripsi- UIN Raden Intan Lampung, 2018).
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kuadran ini sangat menguntungkan dapat dipasrkan secara maksimal dengan
menerapkan kebijakan bauran pemasaran yang mendukung pertumbuhan yang
agresif dari produk Usaha Pengrajin Tahu Bandung.?

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Devi Chairiza Hadi, menyatakan
bahwa Hadi Sukirno Leather Work and Handycraft menerapkan beberapa
strategi untuk mengembangkan usahanya. Strategi pengembangan tersebut
meliputi pengembangan sistem yang merupakan temuan baru dengan
melakukan briefing setiap pagi, pengembangan teknologi juga merupakan
temuan baru dengan menerapkan sistem digitalisasi dengan menggunakan
google project, strategi produk dengan memberikan inovasi dan kreasi dari
setiap produk. Strategi promosi dengan menggunakan personal selling dan
media online yaitu website, FBS, google net. Strategi penjualan dengan
melakukan open reseller dan strategi distribusi dengan menggunakan kurir
dari Hadi Sukirno Leather Work and Handycraf?’

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Siti Laeliyah menyatakan
bahwa stategi pengembangan bisnis yang diterapkan oleh Kang Bangong
Catering yaitu strategi kombinasi bersama, yakni strategi integrasi vertikal
(strategi integrasi ke depan, strategi integrasi ke belakangan, dan strategi
integrasi horizontal), strategi intensif (strategi penetrasi pasar dan strategi

pengembangan produk), dan strategi diversifikasi terkait/konsentrik. Ika

8 Irfah Rambe, “Analisis Strategi Pengembangan Usaha Pembuatan Tahu Pada Pengraji Tahu
Bandung Kecamatan Padang Hulu Tebing Tinggi”, (Skripsi — UIN Sumatera Utara, 2018).

® Devi Chairiza Hadi, “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Berbasis
Ekonomi Kreatif di Yogyakarta (Studi Kasus Hadi Sukirno Leather Work and Handycraft) Tahun
20177, (Skripsi — UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta, 2018).
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dianalisis dengan ekonomi Islam, strategi-strategi yang diterapkan Kang
Bagong Catreing tidak hanya fokus pada strategi secara umum, melainkan
juga tidak melupakan hal-hal yang diatur oleh agama Islam.!°

Kelima, penelitian oleh Novi Herfita, Tri Widyastuti, Irvandi Gustari,
menggunakan metode penelitian studi kepustakaan, metode pengumpulan
data dan metode analisis dan perencanaan. Metode pengumpulan data dengan
cara melakukan survei ke lapangan, melakukan pengumpulan dokumen-
dokumen terkait dengan proses bisnis, wawancara dan juga benchmarking.
Metode analisis dan perencanaan yang digunakan adalah dengan
menggunakan pendekatan secara Enterprise Architecture. Hasil yang dicapai
adalah menghasilkan perencanaan strategi sistem dan teknologi yang berguna
untuk meningkatkan nilai kompetitif perusahaan dalam persaingan bisnis

kedepannya.!!

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh Nusantara Ojek

(NUIJEK) dalam bisnis berbasis Financial Technology.

10Siti Laeliyah, “Analisis Strategi Pengembangan Bisnis Kuliner dalam Perspektif Ekonomi Islam
(Studi Kasus pada Usaha Kang Bagong Catering Semarang)”, (Skripsi — UIN Walisongo Semarang,
2017).

"' Novi Herfita, dkk, “Analisis Strategi Bisnis Pada PT Gancia Citra Rasa”, Universitas Pancasila,
Jurnal Eksekutif, Vol. 14 No. 2, Desember 2017.
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F. Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a.

Dapat memahami teori yang sudah berkembang mengenai strategi
bisnis.

Dapat memahami perkembangan Financial Technology

Dapat dijadikan sebagai bahan tambahan masukan untuk
kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan guna menjadikan
penelitian ini sebagai acuan untuk penelitian lanjutan yang memiliki
obyek sejenis atau aspek lainnya yang belum termuat dalam

penelitian ini.

2. Secara Praktis

a.

Dapat memahami strategi Nusantara Ojek (NUJEK) dalam bisnis

berbasis Financial Technology.

b. Dapat digunakan sebagai acuan strategi bisnis pada Nusantara Ojek

(NUIJEK) sesuai dengan prinsip ekonomi syariah.

G. Definisi Operasional

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, penulis

mendefinisikan bebrapa istilah yang dimuat dalam judul skripsi, antara lain

sebagai berikut:
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Strategi Bisnis

Strategi bisnis merupakan suatu cara yang digunakan untuk
mencapai tujuan jangka panjang dalam usaha dagang, usaha komersial di
dunia perdagangan atau bidang usaha yang meliputi aktivitas produksi
dan penjualan barang atau jasa yang diharapkan oleh konsumen guna
memperoleh profit. Strategi bisnis bisa berupa diversitikasi, akuisisi,
perluasan geografis, pengembangan produk, penetrasi pasar, rasionalisasi
karyawan, divestasi, likuidasi dan join venture.’’
Financial Technology

Definisi fintech dijabarkan oleh National Digital Research Centre
(NDRC) adalah sebuah istilah yang digunakan untuk mengggambarkan
suatu inovasi dibidang financial yang mengacu pada inovasi financial
dengan sentuhan teknologi modern. Fintech merupakan salah satu
bentuk penerapan teknologi informasi di bidang keuangan dengan
muncul berbagai model keuangan baru dimulai pertama kali pada tahun
2004 oleh Zopa, yaitu institusi keuangan yang berada di Inggris yang

menjalankan jasa peminjaman uang.'3

H. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian

kualitatif yakni suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan

12 Fred R. David, Manajemen Strategi: Konsep dan Teori, edisi 10, 15.
13 Bambang Pratama, Mengenal Lebih Dekat Financial Technology, 2016.
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pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah
manusia. Pada pendekatan ini, peneliti menekankan sifat realitas yang
terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan subjek yang
diteliti.'* Penulis akan berusaha menemukan dan menggali hal yang
berkaitan dengan strategi aplikasi Nusantara Ojek (NUJEK) dalam bisnis
berbasis Financial Technology.
2. Sumber Data
Sumber data yakni asal dari mana kita mendapatkan data tersebut.
Apabila peneliti menggunakan kuisioner atau wawancara maka sumber
datanya yakni responden. Apabila peneliti menggunakan teknik
observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, perilaku atau suatu
proses kegiatan. Sedangkan apabila peneliti menggunakan dokumentasi,
maka sumber datanya dapat berupa dokumen atau catatan. Sumber data
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder.
a. Sumber Primer
Sumber primer atau sumber pertama yaitu sumber yang langsung
memberikan data kepada penelitian.!> Data yang yang menjadi
sumber primer dalam penelitian ini yakni melakukan wawancara
secara langsung dengan pimpinan, staff pengurus, dan driver

Nusantara Ojek (NUJEK).

14 Juliansyah Noor, Metodologi Penclitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011), 34.
!5 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Teras, 2009), 55.
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b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder yaitu asal diperolehnya data yang tidak secara
langsung memberikan data kepada peneliti,'® sumber sekunder dapat
menjadi sumber yang memperkuat data pokok. Yang menjadi sumber
sekunder dalam hal ini yakni dari buku, dokumen resmi dan hasil
penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik yang dilakukan dengan
melakukan pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap suatu objek penelitian. Adapun instrumen
yang bisa digunakan dalam observasi yakni panduan pengamatan dan
lembar pengamatan. Beberapa hal yang akan didapatkan dari hasil
observasi yakni anttara lain: kegiatan, pelaku, objek perbuatan,
tempat, perasaan, dan waktu.!” Dalam proses observasi ini, peneliti
berupaya menggali infomasi dari berbagai sumber, diantaranya
melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing, dan pimpinan
Nusantara Ojek (NUJEK), serta melakukan pengamatan secara terus
menerus mengenai perkembangan dan strategi yang digunakan oleh
Nusantara Ojek (NUJEK) dalam bisnis berbasis Financial

Technology.

16 Ibid, 57.
17 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011), 140.
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b. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang paling
sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara adalah
suatu kegiatan percakapan tanya jawab lisan yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih berhadapan secara fisik, dan mengarah pada suatu
masalah.'® Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi
sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian.

Dalam hal ini peneliti akan melakukan proses pengumpulan data
dengan cara melakukan tanya jawab kepada pihak yang diteliti baik
secara struktur maupun bebas, yakni pimpinan, staff pengurus, dan
driver Nusantara Ojek (NUJEK), dengan memberikan pertanyaan
yang sesuai dengan pedoman dan sesuai dengan pembahasan serta
dapat menjawab rumusan masalah yang penulis teliti.

c. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan suatu peristiwa yang telah terjadi baik
berupa gambar, tulisan atau karya monumental dari seseorang.'’
Dokumen merupakan sebuah pelengkap dari penggunaan teknik
observasi dan wawancara, dokumen berguna sebagai data pendukung
penelitian dan dinyatakan lebih dapat dipercaya dengan adanya
dokumen tersebut. Menurut Guba & Lincoln, tingkat kredibilitas

suatu penelitian kualitatif sedikit banyak dipengaruhi oleh

18 Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Penerbit Alumni, 1980). 171.
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2007). 82.
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pemanfaatan dan penggunaan dokumentasi sebagai data pendukung
penelitian.?’ Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini yakni
alat pengumpulan data tentang strategi yang digunakan oleh
Nusantara Ojek dalam dalam bisnis berbasis Financial Technology

yang berupa catatan dari sumber yang diteliti dan juga dokumen.

4. Teknik Pengolahan Data

Teknik yang digunakan peniliti dalam mengolah data yakni dengan

menggunakan beberapa tahapan sebagai berikut:

a.

Editing, adalah proses pemeriksaan ulang terhadap semua data yang
telah diperoleh, terutama dalam hal kelengkapan, keselarasan antara
data yang ada dan relevansinya dengan objek penelitian serta
kejelasan makna.?! Dalam penelitian ini, editing dilakukan pada data
strategi yang digunakan oleh Nusantara Ojek (NUJEK) dalam bisnis
berbasis Financial Technology.

Organizing, adalah proses penyusunan data yang dilakukan secara
sistematis dalam kerangka uraian yang telah dirancang.?> Dalam
penelitian ini, organizing dilakukan dengan menyusun data pada
strategi yang digunakan oleh Nusantara Ojek (NUJEK) dalam bisnis

berbasis Financial Technology.

2 E. G. Guba & Y. S. Lincoln, Competing Paradigms in Qualitative Research, (CA: Sage, 2005).
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 243.
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: Rineka Cipta,

1996), 194.
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c. Analyzing, jika data yang dibutuhkan telah lengkap, maka kemudian
dilakukan analisa secara langsung oleh penulis. Analisa dilakukan
dengan mengetahui bagaimana hasil dari kumpulan data.

d. Penemuan Hasil, adalah menganalsis data yang telah didapatkan
untuk memperoleh hasil fakta dan dapat menjawab rumusan masalah
yag sudah ditentukan.?® Setelah seluruh proses telah dilakukan dari
berbagai data, kemudian nantinya didapatkan hasil penelitian yang
ditujukan untuk memperoleh kesimpulan berupa fakta terkini.

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif,
sehingga data yang diperoleh harus mendalam, jelas dan spesifik. Bogdan
dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.>*

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara
deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggali informasi
sedalam-dalamnya dari suatu fenomena yang menggambarkan sebuah
keadaan objektif dari dari objek penelitian, dan selanjutnya diuraikan
dalam kalimat berdasarkan data primer dan data sekunder.”> Dalam

penelitian ini menggunakan alat analisis berupa wawancara dengan pihak

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatit, dan R&D, 246.
24 Lexy J. Moloeng, Metodologi Peneelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 9.
25 Hari Wijaya dan M. Jailani, Teknik Penulisan Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Hangar Creator,

2008), 29.
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Nusantara Ojek (NUJEK) yakni analisis mengenai strategi yang
digunakan dalam bisnis berbasis Financial Technology.

Dalam penelitian ini menggunakan teori yang diungkapkan oleh
Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan
data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru.
Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian
data (data display) serta Penarikan kesimpulan dan verifikasi (concl/usion
drawing/verification). Berawal dari Financial Technology (fintech) yang
hadir sebagai pendorong bisnis keuangan di Indonesia, yang kemudian
data tersebut akan peneliti deskripsikan secara deduktif yaitu
menguraikan tentang strategi yang digunakan Nusantara Ojek yang akan
diverifikasi dengan hasil penelitian di lapangan.

Selanjutnya dalam analisis data ini untuk menghasilkan penarikan
kesimpulan dan adanya rekomendasi yang dapat digunakan untuk
perkembangan Financial Technology di Nusantara Ojek (NUJEK),
sehingga dapat menjadi rekomendasi dalam mengambil langkah untuk

mengimplementasikan Financial Technology tersebut.

I. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan penelitian ini, penulis membagi lima bab yang

sistematis dengan uraian sebagai berikut :
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Bab 1 berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 2 merupakan kerangka teoritis yang memuat kajian teori-teori yang
menjadi dasar pedoman penelitian yakni menguraikan tentang teori-teori
Financial Technology, pembayaran online itu sendiri serta penggunaan dan
pengembangan di dunia transportasi online sebagai dasar kajian untuk
menjawab permasalahan.

Bab 3 merupakan penyajian data di lapangan yang akan menggambarkan
profil Nusantara Ojek (NUJEK), mulai dari sejarah berdirinya, visi dan misi,
struktur organisasi, serta strategi pengembangan Financial Technology pada
aplikasi Nusantara Ojek.

Bab 4 membahas tentang analisis data yakni memadukan antara teori
yang telah dijelaskan di bab sebelumnya dengan hal yang ditemukan oleh
peneliti di lapangan yang kemudian digambarkan secara sistematis dan kritis.

Bab 5 merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian

dan rekomendasi atau saran serta beberapa keterbatasan dalam penelitian ini.



BABII
KAJIAN TEORITIS

A. Konsep Strategi

1.

Pengertian Strategi

Menurut W. Leslie Rue dan Phyllis G. Holland dalam Sukristono,
kata “strategi” berasal dari kata “strategia’ yang telah dikenal dan dipakai
sejak sekitar 400 tahun sebelum Masehi, dengan memiliki konotasi
pengertian sebagai satu seni (arf) dan pengetahuan (science) tentang
pengendalian kekuatan militer.?® Konsep ini sesuai dengan kondisi zaman
dahulu yang diwarnai dengan adanya perang, yang mana peran jendral
sangat dibutuhkan untuk memimpin suatu angkatan perang dengan tujuan
memperoleh hasil yang positif.?’

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi
merupakan suatu rencana cermat yang digunakan dalam suatu kegiatan
mencapai suatu tujuan secara khusus.?® Sedangkan menurut Sukristono,
strategi adalah suatu evaluasi dan penentuan berbagai alternatif atau cara
untuk mencapai misi atau tujuan yang didalamnya juga termasuk untuk
pemilihan alternatif-alternatifnya.?’ Di sisi lain, Pontas mendefinisikan

strategi sebagai suatu perencanaan tujuan dan sasaran jangka panjang

26 Sukristono, Perencanaan Strategis Bank, (Jakarta: Lembaga Pengembangan Perbankan
Indonesia, 1992), 19.

27 Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran Dasar, Konsep & Strategi, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), 168.

28 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), 1092.

29 Sukristono, Perencanaan ....... , 19.

23
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organisasi atau perusahaan, penentuan jumlah dan jenis kegiatan yang

dibutuhkan, serta penjatahan sumber daya untuk pencapaiannya.3’

2. Elemen-elemen Strategi

Menurut Jusuf, Luky, dan Devi, secara garis besar, terdapat 5

elemen penting yang membentuk manajemen strategi, diantaranya:>!

a.

Visi dan Misi Perusahaan

Visi perusahaan merupakan tujuan akhir yan ingin dicapai oleh
sebuah organisasi/perusahaan, oleh karena itu, menyangkut usaha-
usaha yang diimplementasikan untuk mencapai tujuan jangka
panjang dari organisasi/perusahaan. Sedangkan misi merupakan
penjelasan dari keberadaan organisasi/perusahaan. Misi dinyatakan
melalui pernyataan mengenai alasan keberadaannya.

Analisis Internal

Analisis internal dilakukan dengan tujuan agar dapat mengetahui
peluang dan ancaman yang dimiliki oleh perusahaan, khususnya
menyangkut sumber daya keuangan, fisik, dan manusia.

Analisis Eksternal

Analisis eksternal dalam hal ini menyangkut analisis terhadap

kondisi-kondisi yang terdapat pada lingkungan eksternal perusahaan.

30 Pontas M. Pardede, Manajemen Strategik & Kebijakan Perusahaan, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2011), 28.
31 Jusuf, Luky dan Devi Anggrahini, Manajemen Stratejik, Edisi Pertama, (Yogyakarta: Graha

Tlmu, 2013).
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Analisis eksternal menganalisis situasi industri, dan lingkungan
dimana perusahaan tersebut beroperasi.
d. Pilihan Strategi
Setelah melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal dari
perusahaan, maka selanjutnya yang akan dilakukan adalah memilih
strategi yang tepat yang dapat diimplementasikan, dimana strategi
tersebut akan digunakan untuk mencapai tujuan dari perusahaan.
e. Strategi Implementasi
Strategi implementasi adalah sebuah tahap dimana penerapan
terhadap pilihan strategi yang telah dilakukan. Pimpinan perusahaan
mengimplementasikan strategi tersebut sesuai level atau tingkatan,
baik itu pada tingkat korporat, tingkat bisnis, maupun tingkat
fungsional.
3. Fungsi Strategi
Pada dasarnya upaya dalam menerapkan agar strategi yang disusun
dapat diimplementasikan secara efektif, untuk ituterdapat beberapa
fungis yang harus dilakukan, yaitu:3?
a. Mengkomunikasikan suatu maksut (visi) yang ingin dicapai kepada
orang lain.
b. Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau keunggulan

organisasi dengan peluang dari lingkungannya.

32 Sofjan Assauri, Strategic Management: Sustanble Competitive Advantage, (Jakarta: Rajawali
Press, 2013), 7-8.
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c. Memanfaatkan keberhasilan dan kesuksesan yang didapat sekarang
sekaligus menyelidiki adanya peluag-peluang baru.

d. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang lebih
banyak dari yang digunakan sekarang.

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atas aktivitas
organisasi kedepan.

f. Menaggapi dan beraksi atas keadaan yang baru dihadapi sepanjang
waktu.

4. Klasifikasi Strategi

a. Strategi Integrasi Vertikal ( Vertical Integration Strategy)

Strategi Integrasi Vertikal adalah suatu proses produksi, distribusi,
penjualan, atau proses ekonomi lainnya yang secara teknologi
berbeda dalam batas-batas satu perusahaan tunggal.’* Adapun
Strategi Integrasi Vertikal dibedakan menjadi:

1) Strategi Integrasi ke Depan (Forward Integration Strategy)
Strategi integrasi ke depan yakni berkaitan dengan suatu
cara untuk memperoleh kepemilikan atau kendali yang lebih
besar atas ditributor atau peritel, 3 Fred R. David menyatakan
bahwa integrasi ke depan dapat digunakan dengan

memperhatikan beberapa hal berikut ini:

33 Michael Porter, Competitive Strategy, diteerjemahkan oleh Agus Maulana, “Strategi Bersaing:
Teknik Menganalisis Industri dan Pesaing”, (Jakarta: Erlangga, 1990), 263.
34 Rachmat, Manajemen Strategik, (Bandung: CV Pustaka Setia, cet. Ke-1, 2014), 144,
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a) Ketika distributor yang ada saat ini terlalu mahal atau tidak
dapat memenuhi kebutuhan distribusi perusahaan.

b) Ketika ketersediaan distributor yang berkualitas sangat
terbatas untuk menawarkan keunggulan kompetitif bagi
perusahaan-perusahaan yang melakukan integrasi ke depan.

c) Ketika sebuah organisasi berkompetisi di industri yang
tengah tumbuh dan diharapkan akan terus berkembang
pesat.

d) Ketika sebuah organisasi memiliki modal maupun sumber
daya manusia yang dibutuhkan untuk mengelola bisnis baru
pendistribusian produk-produknya sendiri.

e) Ketika keuntungan dari produksi yang stabil sangat tinggi.

f) Ketika distributor atau peritel yang ada saat ini memiliki
margin laba yang tinggi.*>

2) Strategi Integrasi ke Belakang (Backward Integration Strategy)
Strategi integrasi ke belakang merupakan sebuah strategi

yang dilakukan dalam bentuk pengawasan terhadap bahan baku
untuk lebih ditingkatkan, apalagi para pemasok sudah dnilai

tidak lagi menguntungkan perusahaan, seperti keterlambatan

35 Fred R. David, Strategic Management, Terj. Dono Sunardi, “Manajemen Strategic; Konsep,
Edisi 12, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 253.
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dalam pengadaan bahan, kualitas bahan yang menurun, dan biaya

yang meningkat sehingga tidak lagi dapat diandalkan.3¢

Fred R. David mengungkapkan dalam Dono Sunardi, faktor-

faktor yang harus diperhatikan saat menggunakan strategi ini

yakni:

a)

b)

d)

g)

Ketika pemasok organisasi saat ini menadi sangat mahal,
atau tidak mampu diandalkan dan tidak mampu memenuhi
kebutuhan perusahaan akan onderdil, komponen, barang
rakitan, atau bahan mentah.

Ketika jumlah pemasok sedikit, sedangkan jumlah pesaing
banyak.

Ketika persaingan industri yang berkembang pesat.

Ketika organisasi memiliki modal dan sumber daya manusia
untuk mengelola bisnis pemasokan bahan mentahnya sendiri
yang baru.

Ketika keuntungan dari harga yang stabil sangat penting.
Ketika pemasok saat ini memiliki margin laba yang tinggi,
yang menunjukkan bahwa bisnis pemasokan produk atau
jasa di suatu industri layak untuk dikembangkan.

Ketika organisasi perlu mengakuisisi atau memperoleh

sumber daya yang dibutuhkannya secara cepat.’’

3¢ Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2010), 30.

37 Fred R. David, Strategic ........ , 256.
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3) Strategi Integrasi Horizontal (Horizontal Integration Strategy)

Strategi ini bermaksud agar sebuah perusahaan

meningkatkan pengawasan terhadap pesaing perusahaan

walaupun harus dengan memilikinya.*® Adapun menurut Fred R.

David, faktor-faktor yang perlu diperhatikan ketika akan

menggunakan strategi ini, diantaranya:

a)

b)

d)

Ketika organisasi memperoleh karakteristik monopolistik
disuatu wilayah atau kawasan tertentu tanpa bertentangan
dengan aturan pemerintah yang melarang “penguasaan
substansial” untuk manghambat persaingan.

Ketika organisasi bersaing di sebuah industri yang sedang
berkembang.

Ketika meningkatnya skala ekonomi yang memberikan
keunggulan kompetitif yang besar.

Ketika orgaisasi memiliki baik modal maupun sumber daya
manusia yang dibutuhkan untuk mengelola dengan baik
organisasi yang berekspansi.

Ketika pesaing melemah karena kurangnya keterampilan
manajerial atau kebutuhan akan sumber saya tertentu yang

dimiliki sebuah organisasi.?’

38 Husein Umar, Desain

3 Fred R. David, Strategic .......... , 257.
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b. Strategi Intensif (/ntensive Strategy)

Strategi ini digunakan pada saat suatu perusahaan menentukan
strategi atas produk baru atau penawaran produk baru di pasar yang
ada maupun pasar yang baru.*® Strategi ini dibedakn menjadi 3,
yakni:

1) Strategi Penetrasi Pasar (Market Penetration Strategy)

Penetrasi pasar adalah upaya peningkatan pangsa pasar
untuk produk atau jasa yang ada di pasar dengan melakukan
pemasaran yang lebih besar. Penetrasi meliputi penambahan
jumlah tenaga penjualan, peningkatan pengeluaran untuk iklan,
penawaran produk-produk promosi penjualan secara ekstensif,
atau pelipatgandaan dan upaya-upaya pemasaran.*!

Adapun lima kondisi mengenai kapan penetrasi pasar dapat
digunakan sebagai sebuah strategi yang efektif menurut Fred R.
David, diantaranya:

a) Ketika kondisi pasar sekarang belum mengalami kejenuhan
terhadap produk atau jasa tertentu.
b) Ketika tingkat penggunaan oleh konsumen sekarang dapat

di naikkan secara signifikan.

c) Ketika pangsa pasar pesaing utama menurun, dan sementara

total penjualan perusahaan meningkat.

40 Rachmat, Manajemen .......... , 144,
41 Fred R. David, Strategic .......... , 257.
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Ketika hubungan antara pengeluaran penjualan euro dan
pemasaran euro secara historis tinggi.
Ketika meningkatnya skala ekonomi memberikan

keunggulan kompetitif yang besar.*?

2) Strategi Pengembangan Pasar (Market Development Strategy)

jasa ke daerah baru.?

Strategi ini bertujuan untuk memperkenalkan produk atau

3 Strategi ini lebih kepada untuk

menciptakan pasar baru. Strategi pengembangan pasar dapat

diterapkan secara efektif dengan memperhatikan kondisi dan

faktor tertentu, diantaranya:

a)

b)

d)

Apabila kondisi perusahaan cukup bagus dan dirasa berhasil,
maka strategi ini cukup efektif untuk diterapkan.

Apabila kondisi pasar yang akan dimasuki belum jenuh
terhadap produk atau jasa yangg ditawarkan oleh
perusahaan.

Apabila kondisi industri yang diterjuni oleh perusahaan
semakin global.

Apabila saluran distribusi yang baru tersedia dan
mempunyai kualitas yang baik, dan dapat diandalkan.
Ketersediaan modal dan sumber daya manusia yang dimiliki

perusahaan untuk mengelola ekspansi usaha.

2 Tbid, 258.

4 Husein Umar, Desain .......... ,32.
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f) Apabila perusahaan mempunyai kapasistas produksi
berlebih (excess capacity).**
3) Strategi Pengembangan Produk ( Product Development Strategy)
Pengembangan produk merupakan strategi yang digunakan
dalam rangka upaya peningkatan penjualan dengan cara
memperbaiki atau memodifikasi produk atau jasa yang ada saat
ini.* Strategi ini biasanya mencakup dalam 3 jenis kegiatan,
yaitu mengembangkan dan meluncurkan produk baru,
mengembangkan variasi mutu produk lama dan mengembangkan
model dan bentuk-bentuk tambahan terhadap produk lama
tersebut.
c. Strategi Diversifikasi (Diversification Strategy)

Strategi ini menuntut sebuah perusahaan untuk tumbuh dengan cara
menambahkan produk atau divisi yang berbeda dengan yang tela ada
saat ini.*® Kondisi ini biasanya dilakukan saat perusahaan berada
pada industri yang telah terkonsolidasi dan pertumbuhannya menjadi
terbatas. Dengan diversifikasi perusahaan berpeluang tumbuh
menjadi besar lagi.*’” Strategi diversifikasi terdiri atas dua bagian,

yaitu:

4 Jemsly Hutabarat dan Martani Huseini,Proses, Formalisasi & Implementasi Manajemen
Strategik Kontemporer: Operasional Strategi, (Jakarta: PT Gramedia, 2006), 173.

4 Rachmat, Manajemen .......... , 145,

46 Husein Umar, Desain .......... ,25.

47 M. Taufiq Amir, Manajemen Strategi: Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 135.
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1) Diversifikasi Terkait/Konsetrik (concentric diversification
strategy)

Suatu bisnis dikatakan terkait/konsentrik yakni apabila
padarantai nilai bisnis memiliki kesesuaian strategis lintas bisnis
yang bernilai kompetitif.** Adapun pedoman mengenai kapan
strategi ini digunakan secara efektif berdasarkan pendapat Fred
R. David, diantaranya:

a) Ketika suatu perusahaan berkompetisi disebuah industri
yang mengalami pertumbuhan yang lambat.

b) Ketika menambah produk yang baru, namun terkait secara
signifikan mendongkrak penjualan produk saat ini.

¢) Ketika produk yang baru, namun terkait dengan dapat
ditawarkan dengan harga yang sangat bersaing.

d) Ketika produk yang baru, namun terkait memiliki tingkat
penjualan musiman yang dapat mengimbangi puncak dan
jurang penjualan yang ada saat ini di perusahaan.

e) Ketika produk yang ada saat ini sedang mengalami tahap
penurunan dari siklus hidup produk.

f) Ketika organisasi memiliki tim manajemen yang kuat.*’

8 Fred R. David, Strategic ......... , 260.
4 Ibid, 263.
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2) Diversifikasi Tak  Terkait/Konglomerat (Conglomerate

Diversification Strategy)

Pada strategi ini, suatu bisnis dikatakan tak
terkait/konglomerat apabila pada rantai nilai bisnis sangat tidak
mirip, sehingga tidak ada hubungan lintas bisnis yang bernilai
secara kompetitif.’® Adapun kondisi yang perlu diperhatikan
dalam menerapkan strategi ini, diantaranya:

a) Kondisi pasar yang digeluti oleh perusahaan sudah mulai
jenuh/saturasi.

b) Penjualan dan keuntungan/profit perusahaan mengalami
penurunan, sehingga untuk menghindari kondisi ini, maka
diperlukan bisnis baru untuk memperbaiki kondisi
perusahaan.

¢) Ketersediaan modal dan sumber daya yang dimiliki dalam
menunjang keberhasilan bisnis yang baru.

d) Anti monopoli yang bermaksud untuk menguasai dan
konsentrasi pada industri tertentu agar bisa dikuasai secara
monopoli.

e) Sinergi dalam hal keuangan.’!

30 Ibid, 260.

5! Jemsly Hutabarat dan Martani Huseini, Proses .......... ,161.



35

d. Strategi Defensif (Defensive Strategy)

Sebuah perusahaan juga dapat melakukan strategi bertahan

(defensive strategies) yang terdiri atas:

1) Strategi Penciutan (Retrenchment Strategy)

Strategi ini digunakan apabila sebuah organisasi melakukan

pengelompokkan silang melalui pengurangan biaya dan aset untu

membalik penjualan dan laba yang menurun.>?> Menurut Fred R.

David, terdapat beberapa kondisi atau alasan perusahaan

menerapkan strategi penciutan, antara lain sebagai berikut:>?

a)

b)

d)

Ketika sebuah organisasi memiliki kompetensi khusus yang
jelas, namun gagal untuk secara konsisten memenuhi
maksud dan tujuannya dari waktu kre waktu

Ketika organisasi merupakan salah satu pesaing terlemah
disuau industri tertentu.

Ketika organisasi ditandai oleh ketidakefesiensian,
profitabilitas yan rendah, semangat kerja karyawan yang
buruk, dan tekanan dari pemegang saham untuk
memperbaiki kinerja organisasi.

Ketika organisasi gagal untuk memanfaatkan peluang

eksternal, meminimalkan ancaman eksternal, mengambil

52 Fred R. David, Strategy .......... ,267.

53 Ibid., 270.
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keuntungan dari kekuatan internal dan mengatasi kelemahan
internal dari waktu ke waktu.
Ketika organisasi tumbuh membesar terlampau cepat,

sehingga reorganisasi internal benar-benar dibutuhkan.

2) Strategi Divestasi (Divestiture Strategy)

Divestasi merupakan strategi menjual perusahaan atau

komponen utama dari perusahaan.>* Terdapat beberapa kondisi

atau alasan perusahaan untuk melakukan strategi divestasi

dengan efktif, antara lain sebagai berikut:

a)

b)

d)

Kebutuhan perusahaan terhadap uang kas secara cepat
dalam jumlah yang besar, sementara sumber lain untuk
mendapatkannya tidak ada.

Strategi ini diterpkan apabila pemerintah menerapkan anti
monopoli/antitrust yang menentang penggabungan industri
atau perusahaan dengan maksut monopoli.

Kecocokan atau kesesuaian dengan perusahaan. Ini dapat
dihasilkn dari pasar, pelanggan, manajer, karyawan, nilai
dan kebutuhan yang berbeda.

Bila divisi berpengaruh negatif terhadap kinerja organisasi
dan membutuhkan sumber daya yang besar untuk

memperbaikinya.>?

54 Jemsly Hutabarat dan Martani Huseini, Proses .......... ,179.

55 Ibid., 179.
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3) Strategi Likuidasi (Liquidation Strategy)

Likuidasi merupakan menjual seluruh asset perusahaan yang
dapat dihitung nilainya. Strategi ini merupakan sebuah
pengakuan dari suatu kegagalan dan sebagai akibatnya bisa
menjadi strategi yang sulit. Bagaimanapun, mungkin lebih baik
menghentikan operasi perusahaan daripada melanjutkan tetapi
mengalami rugi yang besar.>®

Beberapa kondisi atau alasan perusahaan untuk melakukan
strategi divestasi secara efektif antara lain sebagai berikut:

a) Jika alternatifnya adalah bangkrut, maka likuidasi manjadi
strategi yang baik untuk mendapatkan kas terbesar untuk
asset perusahaan.

b) Untuk minimalisasi kerugian.>’

Dalam penerapanya, strategi-strategi tersebut dapat digabungkan
atau dikombinasikan dengan satu atau lebih strategi yang lain, yang
nantinya akan disebut dengan strategi kombinasi (Combination
Strategy). Penggunaan strategi kombinasi dapat dikelompokkan menjadi
dua, yakni:

a. Strategi kombinasi yang mempergunakan dua atau lebih strategi

dasar secara serentak atau bersama-sama.

36 Husein Umar, Desain .......... ,37.
57 Jemsly Hutabarat dan Martani Huseini, Proses .......... , 180.



38

b. Straegi kombinasi yang mempergunakan dua atau lebih strategi dasar
secara Dberturut-turut. Strategi ini lazimnya dilakukan oleh
perusahaan yang menghadapi periode perubahana siklus kehidupan

produk/jasa utamanya.>®

B. Financial Technology
1. Pengertian Financial Technology

Menurut PricewaterhouseCoopers (PwC),
“Fintech is a dynamic segment at the intersection of the financial
services and technology sectors where technology focused start-ups
and new maket entrants innovate the products and services
currently provided by the traditional financial services industry”.>®
Sedangkan menurut Fintech Weekly,
”Fintech is line of business based on using software to provide
financial services. Financial Technology companies are generally
startup founded with the purposed of discrupting incumbent
financial system and corporations that rely less on software”.%
Dalam sejumlah literatur ditemukan beragam definisi mengenai

Financial Technology. Secara umum dan dalam arti luas, Financial

Technology merujuk kepada penggunaan teknologi untuk memberikan

solusi-solusi keuangan.®! Secara spesifik, Financial Technology

merupakan aplikasi teknologi digital untuk mengatasi masalah-masalah

38 Sukristono, Perencanaan .......... ,37.

3 Pwc.com, Global Fintech Report, Blurred Lines : How Fintech is Shaping Financial Services,
Maret 2018, 3.

% Fintech Weekly,(https://www.fintechweekly.com/fintech-definition), diakses pada 21 Mei 2019.
61 D. W. Arner, et al, The Evolution of Fintech : A new post-crises paradigm? University of
HongKong. 2017.
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intermediasi keuangan.5?

Dalam pengertian lebih luas Financial
Technology didefinisikan sebagai usaha menciptakan peluang dan
tantangan baru di dalam sektor keuangan, mulai dari konsumen, lembaga
keuangan, hingga regulator.%

Fintech juga diartikan sebagai inovasi teknologi dalam layanan
keuangan yang dapat menghasilkan model-model bisnis, aplikasi, proses
atau produk-produk dengan efek material yang terkait dengan penyediaan
layanan keuangan.®® Sehingga dapat disimpulkan dari beberapa
pengertian tersebut yakni Financial Technology merupakan sebuah
layanan keuangan yang didukung dengan kemajuan teknologi yang akan
memberikan kemudahan kepada konsumen atau penggunanya dalam hal
pelayanan keuangan.

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 tentang
penyelenggaraan Teknologi Finansial, Financial Technology atau
Teknologi Finansial merupakan penggunan teknologi dalam sistem
keuangan yang menghaslkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model

bisnis baru serta dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas

sistem keuangan, dan/atau efesiensi, kelancaran, keamanan, dan

62 M. Aaron, et al, Fintech: Is This Time Different? A Framework for Assessing Risks and
Opportunities for Central Banks. Bank of Canada Staff DiscussionPaper 2017-10 (July). Canada:
Bank of Canada.

% The World Bank, Fintech, http://www.worldbank.org/en/topic/fintech, diakses pada 23 Mei
2019.

%% Financial Stabilty Board (FSB), Fintech and Market structure in Financial Services: Market
Developments and Potential Financial Stability Implications, 2019, 1.
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keandalan sistem pembayaran. Penyelenggara Teknologi Finansial adalah
setiap pihak yang menyelenggarakan kegiatan Teknologi Finansial.®

Fintech sangat bergantung pada teknologi, hal ini tentu
mempengaruhi target marketshare dari fintech itu sendiri. Dalam
menggapai pasar, fintech memanfaatkan media sosial yang ada untuk
melakukan promosi, fintech memiliki banyak cara dalam menyebarkan
semua informasi mengenai fintech, mulai dari mengadakan seminar,
pertemuan antar pengguna fintech, serta menggunakan pendekatan
berbasis mobile , transparansi serta hubungan jangka panjang yang dapat
mempengaruhi calon penggunanya.

Dalam penyelenggaraannya Bank Indonesia menyediakan wadah
untuk penyelenggara Financial Technology guna mengembangkan
inovasi dalam hal melakukan uji coba produk, layanan, teknologi, atau
model bisnisnya yakni melalui Regulatory Sandbox, yang mana sudah
diatur dengan jelas dalam Peraturan Anggota Dewan Gurbernur Nomot
19/14/PADG/2017 tentang Ruang Uji Coba Terbatas (Regulatory
Sandbox) Teknologi Finansial.®

Perkembangan Financial Technology terbukti memberikan manfaat
bagi konsumen, pelaku usaha, hingga perekonomian negara, namun dalam

sisi lain apabila kemajuan ini tidak dimitigasi dengan baik, maka akan

5 Peraturan Bank Indonesia, Nomor 19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi
Finansial, 3.

6 Peraturan Anggota Dewan Gurbernur, Nomor 19/14/PADG/2017, tentang Ruang Uji Coba
Terbatas (Regulatory Sandbox) Teknologi Finansial.
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timbul resiko yang dapat menggangu sistem keuangan. Oleh karena itu,
Bank Indonesia mendukung adanya inovasi di bidang keuangan tersebut,
dengan menerapkan prinsip perlindungan konsumen serta manajemen
resiko dan kehati-hatian guna tetap menjaga stabilitas moneter, stabilitas
sistem keuangan, dan sistem pembayaran yang efisien, lancar, aman dan

andal.

2. Peranan Financial Technology®’

a. Memberikan solusi secara struktural terhadap pertumbuhan industri
berbasis elektronik (e-commerce).

b. Mendorong pertumbuhan usaha kecil dan menengah serta lahirnya
wirausahawan baru.

¢. Memungkinkan pengembangan pasar, terutama yang masih belum
terlayani jasa keuangan dan perbankan konvensional (unbanked
population).

d. Mendorong usaha kreatif (seperti artis, musisi, pengembang aplikasi,

dsb) untuk meraih distribusi pasar yang luas (critical mass).

3. Tantangan Financial Technology’®

a. Regulasi belum matang, aturan timpang tindih, berpotensi
menimbulkan penyelewengan.
b. Fintech membawa inovasi yang bersifat “merusak’” (disruptive) yang

berpotensi membuat air menjadi keruh.

57 Nofie Iman, “Financial Technology dan Lembaga Keuangan”, (November, 2016), 16.

%8 Tbid.
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c. Percepatan problem klasik teknologi polarisasi pekerjaan akibat
disintermediasi (job polarisation), melebarkan digital divide, dan
“pengkultusan” sebagai jalan potong (shortcut) pertumbuhan
ekonomi.

4. Ruang Lingkup Financial Technology

Dalam penyelenggaraannya Financial Technology dikategorikan

menjadi beberapa hal :

a. Crowdfunding dan Peer to Peer Lending

Crowdfunding dan Peer to Peer Lending adalah sebuah konsep
keuangan yang menggunakan kemajuan teknologi informasi untuk
menghadirkan layanan pinjam-meminjam uang dengan mudah,
dimana penyedia layanan hanya menyediakan sarana yang
memungkinkan pendana dan peminjam untuk melakukan transaksi
pinjam meminjam secara online.%’

Klasifikasi ini merupakan sebuah marketplace yang menjadi sarana
pertemuan kedua belah pihak yakni pencari modal dan pemberi modal
(investor) di bidang pinjaman. Dengan adanya portal ini memberikan
kemudahan dalam mengakses kegiatan tersebut kapan saja dan
dimana saja, sehingga dapat menjangkau peminjam dan investor di

seluruh Indonesia.

% Finansialku.com, https:/www.finansialku.com/klasifikasi-fintech-menurut-bank-indonesia/,

diakses pada 24 Mei 2019.
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Dalam penerapannya, klasifikasi Fintech ini sudah berada dalam
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan, yakni dibuktikan dengan
diterbitkannya peraturan OJK Nomor 13/POJK.02/2018 tentang
inovasi keuangan digital di sektor jasa keuangan sebagai ketentuan
yang memayungi pengawasan dan pengaturan industri Financial
Technology.

b. Market Agregator

Market Agregator merupakan sebuah portal yang menyajikan dan
mengumpulkan data finansial yang nantinya akan digunakan sebagai
pembanding bagi pengguna layanan Financial Technology tersebut.”
Adanya portal ini akan semakin memudahkan konsumen untuk dapat
mengetahui kelebihan dan kekurangan masing-masin produk
keuangan yang akan digunakan.

Sehingga dengan memanfaatkan jasa pembanding dalam produk
keuangan ini akan membantu para konsumen dalam mengambil
keputusan yang dirasa lebih baik. Selain memberikan perbandingan
beberapa produk keuangan, beberapa penyedia jasa Market
Agregator juga memberikan jasa konsultasi, hal ini memungkingkan
pengguna memiliki berbagai pertimbangan sebelum menentukan

keputusan.

™ 1TG.id, Jenis Fintech dan Perizinannya di OJK, https://itgid.org/jenis-fintech/, diakses pada 27
Mei 2019.
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c. Manajemen Resiko dan Investasi
Klasifikasi ini merupakan sebuah konsep yang menawarkan
kemudahan dalam hal perencanaan keuangan secara digital, yang
mana akan memberikan kemudahan dalam mengetahui kondisi
keuangan serta melakukan perencanaan keuangan secara mudah dan
cepat.”! Hanya dengan memanfaatkan smartphone yang kita miliki
untuk memasukkan data-data yang diminta untuk mengetahui
rencana keuangan yang tepat, sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan yang dimiliki.
d. Payment, Clearing dan Sattlement
Dalam klasifikasi ini memiliki tujuan untuk mempercepat dan
mempermudah proses pembayaran secara online,’? klasifikasi ini
sudah banyak diterapkan di Indonesia, sehingga pengguna tidak perlu
lagi melakukan melakukan pembayaran secara tunai, seperti halnya
e-wallet dan payment gateway. payment gateway merupakan sebuah
konsep yang dapat menjembatani antara pelanggan dan e-commerce
(penyedia jasa jual beli online) yang difokuskan dalam sistem
pembayaran.
Transaksi ini akan lebih cepat, mudah dan praktis untuk dilakukan.

Pengguna hanya perlu melakukan pembayaran melalui smartphone

7 Academia, Financial Technology.pdf,

https://www.academia.edu/36517868/Financial technology.pdf, diakses pada 27 Mei 2019.
2 Tri Inda Fadhila Rahma, Presepsi Masyarakat Kota Medan Terhadap Penggunaan Financial
Technology, Vol. 11 No. 1, 2018, (Jurnal, UIN Sumatera Utara).
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yang dimiliki, tentunya proses ini akan selalu diawasi oleh Bank
Indonesia dikarenakan dalam proses pembayaran meliputi perputaran
uang yang menjadi tanggung jawab Bank Indonesia.

Layanan Fintech sebagai sarana sistem pembayaran elektronik ini
sudah mulai berkembang, mulai dari lembaga pemerintahan, bank, hingga
swasta saling berlomba-lomba ikut meramaikan persaingan di dalam
dunia Financial Technology. Dalam sektor pemerintahan, kota Jakarta
sudah memulai dengan diciptakannya “JakCard” oleh Bank DKI yang
awal kemunculannya digunakan untuk melakukan pembayaran
transportasi umum busway di Jakarta. Seiring dengan berkembangnya
zaman, beberapa Bank menciptakan produk layanan transaksi elektronik
seperti “e-money”milik Bank Mandiri, “F/azz”’milik Bank Central Asia,
dan “TapCash”milik Bank Nasional Indonesia.

Selain dari dua sektor tersebut, perusahaan telekomunikasi juga
ikut meramaikan pasar Fintech, yakni dengan munculnya layanan seperti
“dompetku” milik Indosat, “XL Tunai” milik XL Axiata, serta “t-cash”
milik Telkomsel. Di sisi lain perusahaan swasta lainnya juga ikut
meciptakan inovasi-inovasi demi meramaikan persaingan pasar, seperti
halnya Go-Pay milik PT Gojek Indonesia, Ovo milik PT Visionet
Internasional yang terafiliasi dengan Lippo Group, Doku Wallet milik

perusahaan Doku, serta perusahaan-perusahaan lainnya.
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STRATEGI NUSANTARA OJEK (NUJEK) DALAM BISNIS BERBASIS

FINANCIAL TECHNOLOGY

A. Gambaran Umum Nusantara Ojek (NUJEK)

1.

Sejarah Nusantara Ojek (NUJEK)

NUJEK merupakan sebuah aplikasi penyedia jasa layanan
transportasi online, pengiriman barang, pesan antar makanan, belanja
kebutuhan sehari-hari dan penyedia jasa profesional secara on demand
dalam satu platform aplikasi mobile.> Nujek berawal dari sebuah
komunitas santri yang bernama HIPSI (Himpunan Pengusaha Santri
Indonesia). Pada tahun 2017, komunitas ini mengikuti sebuah pelatihan
shortcause tentang bisnis dan manajemen, pelatihan yang diikuti oleh 30
tim HIPSI ini diadakan di Sydney Australia.

Dalam pelatihan tersebut dihadapkan dengan pembahasan tentang
startup IT, dalam pembahasan tersebut muncullah beragam startup yang
sedang didiskusikan oleh para santri HIPSI, salah satunya yakni
transportasi online yang sedang booming atau viral yakni Go-Jek dan
Grab. Kemajuan yang dimilki oleh starfup ini membuat Mohammad
Ghozali selaku ketua umum HIPSI mempunyai inisiatif untuk ikut
menciptakan dan mengembangkan pesaing dari starfup ini tapi dengan

segmentasi yang lebih jelas.”

73 Nusantara Ojek, https://www.nujek.id/, diakses pada 02 Juni 2019.
74 Mohammad Ghozali, CEO, wawancara, Surabaya, 17 Juni 2019.
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Sepulang dari pelatihan tersebut beliau mengutarakan inisiatif ini
kepada rekan kerjanya yang bernama Lukman Khakim, yang mana beliau
sudah berpengalaman dalam hal menciptakan dan mengembangkan
aplikasi baru. Sebelumnya, Lukmanul Khakim sudah pernah
mengembangkan sebuah aplikasi yang serupa dengan ojek online yang
merupakan permintaan dari konsumennya, namun pada saat itu beliau
hanya memiliki hak dalam pengembangan aplikasi saja, dan tidak
memiliki hak untuk ikut campur dalam mengelola aplikasi tersebut, oleh
karena itu beliau juga ingin bisa mempunyai dan bisa mengelola sebuah
aplikasi penyedia jasa layanan transportasi online yang diberi nama
Nujek.

Penggunaan nama Nujek ini bukan hanya berfokus pada kata NU
atau Nahdlotul Ulama, namun kata NU disini lebih mengarah ke
Nusantara, yang mana sesuai dengan tujuan awal pengembangan aplikasi
ini yakni tidak melibatkan investor asing. Tapi tidak menutup
kemungkinan setelah berkembang nanti rencana strategi Nujek akan
melakukan go public dengan melemparkan beberapa persen saham.

Pembuatan dan pengembangan aplikasi Nusantara Ojek ini dimulai
pada bulan Maret 2018, selanjutnya aplikasi selesai dan siap untuk
digunakan yakni pada tanggal 17 Agustus 2018, sekaligus pada waktu itu
diselenggarakan acara soft launching di Pasuruan.”” Saat ini aplikasi

Nujek sudah diakses oleh lebih dari 28.000 pengguna smartphone dan

5 Lukmanul Khakim, CFO, wawancara, Surabaya, 27 Mei 2019.
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memiliki lebih dari 12.000 driver di seluruh nusantara. Untuk saat ini
pengguna paling ramai yakni di daerah Gorontalo dan Situbondo.”®

Nujek merupakan sebuah aplikasi yang dinaungi oleh PT Tekno
Karya Nusa. PT Tekno Karya Nusa merupakan sebuah perusahaan
berbasis IT yang memiliki kantor pusat yang berlokasi di Kaza City Mall
Lantai 1 Blok A7, Jalan Kapas Kerampung No. 45 Surabaya. Nujek sudah
tersebar di seluruh Nusantara dan sudah memiliki 6 kantor cabang di
seluruh Nusantara.

Nujek memiliki visi utama yakni untuk memberdayakan ekonomi
umat dan berkerja sama dengan Lembaga Perekonomian Nahdlotul
Ulama (LPNU). LPNU juga dinilai sedang memperlukan aplikasi
semacam Nujek yang bisa menjangkau ke akar rumput, sehingga dapat
menyentuh seluruh lapisan masyarakat dengan memanfaatkan kemajuan

teknologi yang dimiliki oleh Nujek.

®JEK

NUJEK - Nusantara Ojek

Gambar 3.1 Logo Nusantara Ojek (NUJEK)””

76 Putri Hikmah, Admin Pusat, wawancara, Surabaya, 17 Juni 2019.
7 Google Play Store, https://play.google.com/store/apps/details?id=com.nujek.user&hl=en_US,
diakses pada tanggal 22 Juni 2019.
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2. Profil Nusantara Ojek (NUJEK)

Tabel 3.1 Profil Nusatara Ojek (NUJEK)
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Subjek

Keterangan

Nama Aplikasi

Nusantara Ojek (NUJEK)

Nama Perusahaan

PT Tekno Karya Nusa

Kaza City Lantai 1 Blok A7

Alamat
Jalan Kapas Kerampung No. 45 Surabaya
Telepon 081554011111
Website www.nujek.id
E-mail infonujek.id
Instagram @nujekid

3. Visi dan Misi Nusantara Ojek (NUJEK)

Setiap perusahaan atau lembaga yang didirikan pasti memiliki

tujuan, tujuannya yakni untuk memperoleh keuntungan dan demi

kelangsungan hidup bisnis yang dijalani. Untuk mewujudkan tujuan

tersebut prusahaan atau lembaga menetpkan visi dan misi bisnis untuk

usahanya, visi dan misi tersebut ditetapkan dalam rangka mengarahkan

dalam menjalankan bisnis yang dijalaninya. Adapun visi dan misi yang

dimiliki oleh Nusantara Ojek (NUJEK) yakni:

a) Visi

Memberdayakan Ekonomi Umat
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b) Misi

1) Menyediakan layanan antar jemput orang dan barang yang
efisien dan ekonomis

2) Mempromosikan produk-produk makanan dan barang milik
UKM lokal di daerah.

3) Membuka lapangan kerja baru bagi pemilik kendaraan dan
keahlian profesi.

4) Membantu program pemerintah Gerakan Nasional Non Tunai

(GNNT).”®

8 Nusantara Ojek, “Visi dan Misi”, https://www.nujek.id/, diakses pada 02 Juni 2019.
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4. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas Nusantara Ojek (NUJEK)

a. Struktur Organisasi’’

| . '

CFO COO CTO

[ Accounting ] [Manageererational ] [ Progammer ]
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Gambar 3.2 Struktur Organisasi Nusantara Ojek (NUJEK)
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Berikut nama-nama pengurus saat ini dalam struktur organisasi

Nusantara Ojek (Nujek):

Chief Executive Officer (CEO) : Mohammad Ghozali
Chief Financial Officer (CFO) : Lukmanul Khakim
Chief Operation Ofticer (COO) : Imam Syafii

Chief Technology Ofticer (CTO) : Umayya

Admin Pusat : Putri Hikmah

7 Lukman Khakim, CFO, wawancara, Surabaya, 27 Mei 2019.
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Customer Service : Rezi Amiffa Arnis

5. Produk Layanan Nusantara Ojek (NUJEK)

Dalam melayani permintaan konsumen, Nusantara Ojek (NUJEK)
menyediakan beragam layanan yang dapat diakses oleh konsumen melalui
smartphone yang dimilikinya, diantaranya:®°

a. NU-Ride
NU-Ride merupakan sebuah layanan antar-jemput e
penumpang dengan kapasitas 1 orang.
b. NU-Taxi
NU-Taxi merupakan sebuah layanan antar-jemput
penumpang dengan kapasitas 1 sampai 4 orang. @
c. NU-Fast

NU-Fast merupakan sebuah layanan kirim-ambil

paket dengan ketentuan dimensi maksimal 30 cm x 30

cm x 30 cm dan berat maksimal 30 kg.
d. NU-Cargo
NU-Cargo merupakan sebuah layanan kirim-ambil

paket dengan ketentuan dimensi maksimal 100 cm x 90

cm x 90 cm dan berat maksimal 150 kg.

80 Nusantara Ojek, https:/www.nujek.id/, diakses pada 02 Juni 2019.
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e. NU-Food
NU-Food merupakan Sebuah layanan pesan antar

makanan dan minuman kepada konsumen dengan

@

maksimal 20 porsi per order.
f. NU-Mart

NU-Mart merupakan sebuah layanan belanja barang

®

kebutuhan sehari-hari dengan ketentuan maksimal
@ MART
pembelanjaan Rp. 500.000 per order.
g. NU-Serv

NU-Serv merupakan sebuah layanan order jasa

professional mulai dari tukang, rental, guru, dan lain

e

sebagainya.
h. NU-Help

NU-Help merupakan sebuah layanan bantuan dan

@

pengaduan konsumen terhadap pelayanan yang sudah
@HELP
diterima oleh konsumen, layanan ini berupa chat,

phone, dan e-mail dan dengan batas pelayanan muali pukul 06.00

sampai 23.00.

6. Keunggulan yang Dimiliki Oleh Nusantara Ojek (NUJEK)
a. Pilih Driver Langsung
Dalam sistem ini, penumpang dapat memilih langung driver
berdasarkan kriteria yang telah disediakan dalam aplikasi, seperti

berdasarkan rating, jenis kendaraan, jarak, dan lain sebagainya.
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Seperti yang dikatakan oleh Pak Lukman Khakim dalam wawancara
berikut ini:

“di aplikasi, pada saat samean masuk di aplikasi itu si customer bisa

pilih langsung, itu bisa lihat fotonya bahkan lebih detail,

kendaraannya apa, jaraknya berapa, reviewnya berapa, jadi lebih
transparan, dan itu untuk membedakan dengan kompetitor yang
lainnya”8!

Stop and Go,

Sistem ini digunakan ketika customer menemui driver langsung
tanpa sebelumnya menggunakan aplikasi, sehingga ketika
penumpang ingin langsung menggunakan jasa driver tersebut, maka
penumpang bisa langsung melakukan cara pindai QR Code yang telah
disediakan di aplikasi. Kemudahan ini dikuatkan oleh Pak Lukman
seperti berikut:

““Stop n Go” di kita itu begitu ada driver Nujek kita bisa langsung

berangkat, dia tingal langsung scan di aplikasinya driver itu ada

barcode da di konsumennya itu ada scannya, jadi mem-bypass
proses. Yang seharusnya prosesnya sampai 5 tahap, tapi dengan

“Stop n Go” hanya melalui 1 tahap saja”®?

Bisa Memilih Driver Terdekat

Untuk memaksimalkan pelayanan konsumen, sehingga penumpang

atau konsumen tidak perlu menunggu lama karena penumpang telah

memilih driver yang mempunyai jarak terdekat dari posisi

penumpang.

8 Lukman Khakim, CFO, wawancara, Surabaya, 27 Mei 2019.

8 Ibid.
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d. Bisa Memilih Driver Perempuan

Kenyamanan merupakan hal yang diperhatikan oleh Nujek,
sehingga dalam sistem ini penumpang yang berjenis kelamin
perempuan dapat memilih driver dengan jenis kelamin yang sama
untuk mendapatkan kenyamanan yang maksimal, selain itu, hal ini
bisa menunjukkan sisi syariah dalam pelayanan Nusantara Ojek..

“di aplikasi, pada saat samean masuk di aplikasi itu si customer bisa

memilih driver yang diinginkan, yang wanita, nanti pada saat pilih

wanita nanti di notife pada saat order itu yang wanita saja yang
muncul, jadi bisa jadi nilai syariahnya disitu, dan lebih nyaman.”#?
Bisa Berlangganan dengan Driver Favorit

Penumpang yang sering melakukan order maka akan mempunyai
kesan tersendiri kepada masing-masing driver yang telah melakukan
pelayanan terhadap penumpang, sehingga penumpang dapat menilai

dan menggunakan sistem ini untuk mendapatkan pelayanan yang

sama.

Strategi Nusantara Ojek (NUJEK) dalam Bisnis Berbasis Financial
Technology

Dalam suatu organisasi, terdapat strategi bisnis yang dibuat untuk
mencapai tujuan dari suatu perusahaan itu sendiri. Strategi merupakan suatu
tindakan yang bersifat senantiasa meningkat dan terus-menerus, serta

dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan konsumen

8 Lukman Khakim, CFO, wawancara, Surabaya, 27 Mei 2019.
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di masa yang akan datang.3* Strategi sering kali diartikan sebagai suatu cara
yang digunakan untuk mencapai tujuan jangka panjang, sedangkan bisnis
merupakan usaha perdagangan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang
terorganisasi untuk mendapat laba dengan memproduksi dan menjual barang
atau jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen.%

Strategi bisnis merupakan cara mencapai tujuan jangka panjang dalam
usaha dagang, usaha komersil di dunia perdagangan, atau bidang usaha yang
meliputi aktivitas produksi dan penjualan barang-barang dan jasa-jaa yang
diinginkan oleh konsumen guna memperoleh profit.5¢

Nusantara Ojek bisa disebut sebagai pendatang baru dalam dunia bisnis
transportasi online, namun Nusantara Ojek juga tidak mau kalah bersaing
dengan pesaing yang sudah ada sebelumnya, oleh karena itu, dalam
menjalankan kegiatan bisnisnya diperlukan strategi yang dapat mendukung
perkembangan bisnis Nusantara Ojek. Strategi yang dimiliki oleh Nusantara
Ojek yakni diantaranya:

1. Strategi Kerjasama
Perkembangan bisnis transportasi online dewasa ini sangat
digandrungi oleh masyarakat, semua kemudahan akan dapat dicapai
hanya dengan sebuah genggaman smarthphone, pemanfaatan kemajuan

teknologi ini juga dapat berpengaruh terhadap metode pembayaran yang

8 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami
(Jakarta: Gema Insani, 2002), 16.

8 Ismail Nawawi Uha, Kewirausahaan Bisnis Kontemporer (Jakarta: VIV Press, 2013), 4.

8 Siti Lailatu Qomariyah, Strategi Bisnis dalam Surat Al-Quraisy Ayat 1-4, (Skripsi — UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2014), 32.
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digunakan didalamnya, metode pembayaran yang sering kita gunakan
dalam sehari-hari yakni dengan menggunakan metode pembayaran secara
tunai (cash), namun dengan adanya kemajuan teknologi ini, metode
pembayaran mengalami transisi dari secara tunai (cash) menjadi non tunai
(cashless).

Metode pembayaran secara non tunai dewasa ini merupakan sebuah
tuntutan perkembangan zaman yang harus dimiliki oleh penyedia jasa
layanan digital seperti Nusantara Ojek, seperti halnya yang disampaikan
oleh bapak Umayya berikut ini:

“kalau kita latar belakangnya kan karena kita fokusnya di Ojek
online, hari ini itu memang sudah suatu kebutuhan, memang
sekarang fintech itu sekarang selain di online di pendidikan
payment memang fintech itu kebutuhan, kalau mau kita liat sih
mungkin hari ini yah untuk perputaran di kota besar ya, kalau anda
tau di kota besar mungkin perputaran uang di mall-mall besar itu
seperti makanan atau segala macem itu sepertinya sudah fifty-fifiy
uang cash atau anda pakek kartu kredit sama fintech itu sudah fifty-
fifty. Kalau itu memang tuntutan dan harus ada.”’

Dalam hal ini, untuk mendukung terselenggaranya penerapan ini,
Nusantara Ojek melakukan kerjasama dengan salah satu perusahaan
financial technology milik perusahaan negara (BUMN) yang bernama PT
Fintech Karya Nusantara (Finaria) atau yang sering kita dengar dengan

sebutan T-Cash yang sekarang berubah menjadi LinkAja. LinkAja juga

melakukan kerjasama dengan Bank Himbara (Himpunan Bank-bank

8 Umayya, CTO, Wawancara, Surabaya, 31 Mei 2019.
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Milik Negara) yang nantinya dapat mempermudah dalam penyatuan alat

pembayaran digital.

LinkAja merupakan aplikasi dompet digital yang siap bersaing

dengan aplikasi dompet digital yang sudah ada sebelumnya, seperti OVO

dan Gopay, hal ini akan memicu peningkatan persaingan dibidang dompet

digital, berikut perbedaan antara LinkAja, OVO, dan Gopay:

Tabel 3.3 Perbedaan LinkAja, OVO, dan Gopay

bioskop, Ojek
online

LinkAja Oovo Gopay
Swalayan, Mitra pengemudi, Mitra pengemudi
. Grapari ATM, SPBU Shell, | ATM, Swalayan,

Isi Saldo . .
( Topup) Telkomse?l, Cinemaxxx, Pegadaian.

ATM, Mitra Swalayan, OVO

LinkAja booth

Rp 2 juta (Basic | Rp 2 juta (OVO Rp 2 juta (Before
Saldo Service) Club) Upgrade)
Maksimal Rp 10 juta (Full | Rp 10 juta (OVO Rp 10 juta (After

Service) Premier) Upgrade)

Swalayan, Transfer ke Transfer ke

Grapari rekening, ambil di rekening, ambil di
Tarik Tunai Telkomsel, ATM terdekat ATM terdekat

ATM Link &

bersama, Mitra

LinkAja

Ketuk NFC Salin QR Code Salin QR Code
Cara Salin QR Code Salin Barcode
Pembayaran Masukkan nomor

ponsel

Pesawat, taksi, Ojek online, taksi Ojek online, taksi

KA, MRT, online, pulsa, listrik, | online, pesawat,

internet, listrik. | SIM/SKCK, voucher gim

Elpiji, BBM, asuransi, bioskop, online, SIM/SKCK,
Layanan . .

Asuransi, tol, hotel pulsa, bioskop,
Pembayaran | . .

gim online, pijat.

SIM/SKCK,

LinkAja, OVO maupun Gopay, masing-masing memiliki kelebihan

yang akan mereka unggulkan untuk menarik minat

konsumen
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menggunakan layanan mereka, seperti halnya LinkAja yang memiliki
keunggulan dalam hal fopup atau isi ulang. Saldo LinkAja akan
tersambung dengan rekening tabungan bank yang telah bekerjasama,
sehingga tidak perlu melakukan fopup dana LinkAja.

Nusantara Ojek sebagai layanan penyedia jasa ojek online
melakukan kerjasama denga LinkAja dalam hal pembayaran transaksi
yang dilakukan pada Nusantara Ojek, selain menggunakan dompet digital
milik Nusantara Ojek sendiri, sehingga dalam metode pembayaran
Nusantara Ojek memiliki 3 opsi yakni, pembayaran secara tunai, dan
pembayaran secara non tunai melalui Nupay dan Link Aja.

Saldo yang ada di LinkAja juga dapat digunakan untuk melakukan
pembayaran di merchant-merchant LinkAja, selain itu, saldo LinkAja
juga dapat dilakukan withdraw atau penarikan vang dengan perantara
rekening bank. Seperti yang tergambar pada gambar berikut ini:

Gambar 3.3 Konsep Aliran Keuangan LinkAja

Saldo Customer <+

Order| | Cancel

Saldo NUJEK (escrow)

Topup| | Done

Saldo Driver

T

Withdraw Topup

T

Payment Gateway LinkAja

v t

Bank

I
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Mekanisme seperti yang digambarkan pada gambar 3.5 dijelaskan
bahwa dana transaksi yang dilakukan oleh customer atau pelanggan harus
melewati saldo NUJEK sebagai pihak escrow yang menjadi perantara
antara customer atau pelanggan dengan driver, sehingga apabila transaksi
sudah dilaksanakan maka uang yang masuk melalui akun LinkAja akan
melalui rekening saldo Nusantara Ojek terlebih dahulu, setelah itu
Nusantara Ojek akan menyelesaikan transaksi dengan mengirim fee ke
saldo driver. Konsep ini juga berlaku untuk aliran keuangan di sistem
pembayaran Nupay, namun Nupay untuk saat ini hanya bisa digunakan
oleh mitra driver saja, belum sampai ke pelanggan atau konsumen.

Perkembangan kerjasama antara Nusantara Ojek dengan LinkAja
sudah sampai titik kesepakatan, namun belum sampai tahap
implementasi, karena masih ada beberapa hal yang masih perlu untuk
disiapkan sebelum digunakan untuk layanan pembayaran Nusantara Ojek,
seperti yang dijelaskan oleh CTO Nusantara Ojek, Bapak Umayya, yakni
hanya tinggal menunggu implementasi dan sudah saling membuka untuk
melaksanakan kolaborasi.®

2. Strategi Operasional

Salah satu strategi yang dimiliki oleh Nusantara Ojek yakni dengan
dibentuknya Operator Lokal. Operator Lokal dibentuk dalam suatu
wilayah yang sudah memiliki banyak driver, Operator Lokal bertugas

mengkordinir suatu wilayah yang sudah memiliki banyak mitra driver.

8 Umayya, CTO, wawancara, Surabaya, 31 Mei 2019.
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Operator Lokal akan mendapatkan sharing fee sebesar 75% dari total
pendapatan yang diperoleh, dengan ketentuan Operator Lokal
mempunyai kewajiban dalam hal cost baik berupa gaji karyawan, biaya
operasional maupun promosi yang dilakukan dalam wilayah tersebut.
Berikut penuturan dari Pak Lukman selaku CFO Nusantara Ojek:
“kita membikin yang namanya operator lokal, jadi dari pusat ini
akan diturunkan ke operator lokal, yang nantinya operator lokal ini
mempunyai struktur dibawahnya yakni manajer, admin, kasir
(keuangan), dan korlap. Dan kita sudah ada 5 yang sudah Mou. Dan
cost nya dan yang nggaji dan promosi itu semuaya sudah ikut
operator lokal, jadi kita sudah gak ikut-ikut lagi, jadi enak lebih
clear, tapi dia (operator lokal) kita kasih sharing 75% dari total
pendapatan, dan kita hanya ambil 25%, tapi dia punya kewajiban
promosi, operasional, nggaji karyawan, itu dia (operator lokal) yang
tangung jawab.”
Adapun peran yang dipegang oleh operator lokal disetiap daerah
sangat membantu manajemen pusat untuk mengelola semua kegiatan
Nusantara Ojek yang ada di suatu wilayah tersebut, dan operator lokal

bertanggung jawab penuh dalam semua kegiatan yang ada di wilayah

tersebut. berikut mekanisme peran operator lokal di Nusantara Ojek:

8 Lukman Khakim, CFO, wawancara, Surabaya, 27 Mei 2019.
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Gambar 3.4 Mekanisme Peran Operator Lokal

Dalam konsep di atas digambarkan bahwa terdapat dua jalur yang
menghubungkan antara seorang driver dengan pusat, yakni jalur dengan
garis putus-putus dan jalur dengan garis penuh. Kedua jalur tersebut
digunakan untuk proses mekanisme isi ulang saldo ( 7opup ) di Nusantara
Ojek. Adapun penjelasan lebih detailnya sebagai berikut:

a. Jalur dengan garis putus-putus

Jalur ini merupakan mekanisme pengisian saldo (7opup ) yang
dilakukan langsung dalam admin pusat Nusantara Ojek (NUJEK).
Seperti yang digambarkan dalam garis putus-putus no 1, merupakan
sistem pendaftaran yang dilakukan oleh calon driver Nujek langsung
melalui admin pusat. Dalam sistem ini calon driver akan
mendapatkan saldo awal pendaftaran sebesar Rp. 50.000 secara
gratis, yang mana nantinya saldo driver ini akan berkurang ketika

driver mendapatkan orderan atau melakukan transaksi dengan
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prosentae pengurangan saldo 15% dari total transaksi yang telah
dilakukan. Selanjutnya ketika saldo driver sudah habis, maka driver
harus melakukan 7opup ke pusat seperti yang digambarkan pada
garis putus-putus no 3, dan secara otomatis akan memperoleh saldo
dari pusat seperti garis putus-putus no 2 sebesar 100% tanpa adanya
diskon dan potongan harga.
. Jalur dengan garis penuh

Jalur ini merupakan mekanisme pengisian saldo (7opup ) yang
dilakukan melalui perantara Operator Lokal Nusantara Ojek
(NUJEK). Sedangkan jika dalam suatu wilayah tersebut sudah
memiliki Operator Lokal, maka pendaftaran calon driver dilakukan
langsung ke Operator Lokal tanpa harus ke pusat, dengan penjelasan
sistem sebagai berikut:

1) Ketika driver sudah melakukan pendaftaran melalui Operator
Lokal, maka secara otomatis driver akan mendapatkan saldo
awal pendaftaran sebesar Rp. 50.000 secara gratis, yang mana
nantinya saldo tersbut akan berkurang sebesar 15% ketika
seorang driver mendapat orderan atau melakukan transaksi.

2) Selanjutnya ketika saldo driver sudah habis, maka driver
tersebut akan melakukan 7opup ke Operator Lokal melalui
transfer atau tunai dan secara otomatis saldo driver akan
bertambah sebesar 100% dari total 7opup yang sudah dilakukan

oleh driver.
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3) Selanjutnya Operator Lokal juga harus memiliki saldo yang
cukup untuk melakukan 7opup kepada driver, sehingga jika
saldo Operator Lokal telah habis digunakan, maka Operator
Lokal akan melakukan 7opup ke Pusat dengan ketentuan yang
berbeda seperti 7opup kepada driver.

4) Topup vyang dilakukan oleh Operator Lokal kepada Pusat
memiliki sistem yang berbeda dikarenakan dalam penerapannya
Operator Lokal memiliki kewajiban mengatur bisnis di wilayah
tersebut, sehingga Nujek Pusat memberlakukan sistem bagi hasil
ketika Operator Lokal melakukan 7opup kepada Pusat. Berikut

rincian bagi hasil yang diberikan kepada Operator Lokal:

Tabel 3.3 Daftar Nominal Topup Operator Lokal

Nominal Topup Bagi Hasil
Rp. 0,- sampai Rp. 10.000.000,- 0%
Rp. 10.000.000,- sampai Rp. 50.000.000,- 25%
Rp. 50.000.000,- sampai Rp. 200.000.000,- 50 %
Rp. 200.000.000.- keatas 75 %

3. Strategi Pemasaran
Strategi pemasaran merupakan rencana yang menyeluru, terpadu
dan menyatu di bidang pemasaran, yang memberikan panduan tentang

kegiatan yang akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran
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suatu perusahaan.”® Pemasaran jika diartikan berarti sebuah proses
pnyusunan komunikasi terpadu yang memiliki tujuan untuk memberikan
infomasi berupa manfaat dan keunggulan suatu produk yang dapat
memuaskan kebutuhan serta keinginan konsumen. Ruang lingkup
pemasaran ini sendiri meliputi promotion, product, dan price.
a. Promotion
Strategi bisnis yang dijalankan dalam hal promosi, Nusantara Ojek
melakukan promosi melalui sosial media, koran-koran online dan
juga pada event-event tertentu. Selain itu, Nusantara Ojek juga
melakukan promosi dengan manggunakan brosur dan ro// banner,
Berikut adalah gambar bentuk strategi promosi Nusantara Ojek
melalui brosur:

Gambar 3.5 Brosur Nusantara Ojek (NUJEK)

Nusantara Ojek @ I
RIDE L
CARA INSTAL DAN REGISTRASI ®
APLIKASI NUJEK USER CARA ORDER NU-RIDE
ANTAR JEMPUT PENUMPANG
@) o @FOo0D
Ribuan Restoran
Dalam Satu Genggaman

@ Login

& Setamat Menggunakan

Aplikasi NUJEK

Selain itu, Nusantara Ojek juga sedang menggencarkan sistem
referral. Sistem referral merupakan suatu kondisi dimana seseorang

mendapatkan referansi dan rekomendasi dari orang lain sehubungan

% Sofjan Assauri, Manajemen ... , 168.
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dengan penawaran suatu produk, bisa berupa barang atau jasa, atau
juga bisa diartikan untuk seseorang yang bergabung dengan suatu
komunitas, organisasi atau perkumpulan lainnya berdasarkan
undangan atau ajakan orang lain.

Sistem referralini merupakan salah satu startegi bisnis yang sedang
digencarkan oleh Nusantara Ojek, hal ini merupakan salah satu cara
mempromosikan Nusantara Ojek kepada dunia luar, seperti yang
dipaparkan oleh CFO Nusantara Ojek berikut ini:

“jadi, driver yang sudah join itu dia bisa rekrut atau mencari

konsumen. Pada saat dia berhasil merekrut driver maka dia akan

dapat fee terus konsumen juga akan dapat referal fee dan juga
merchant mitra dia juga dapat, sekali otc, dan kalo statusnya naik
menjadi kordinator driveratau dia bisa membawai banyak driverdia
akan dapat yang namanya sharing fée dari total omset dari driver
yang sudah di referensi. Dan itu salah satu sarana untuk marketing
juga pemasaran juga melalui referral”?’

b. Product

Produk yang dimiliki oleh Nusantara Ojek merupakan produk yang
fokus terhadap jasa pelayanan terhadap konsumen, yang memiliki
fokus utama pada layanan antar jemput penumpang, baik berupa Nu-
Ride maupun Nu-Taxi, yang selanjutnya berkembang menjadi
layanan jasa barang maupun makanan berupa Nu-Fast, Nu-Cargo,
Nu-Food, Nu-Mart.

Selain itu, produk yang akan dikembangkan di Nusantara Ojek

yakni dalam hal pelayanan dalam kegiatan sehari-hari, baik itu Nu-

! Lukman Khakim, CFO, wawancara, Surabaya, 27 Mei 2019.
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Stay, Nu-Trip, dan Nu-Serv, sedangkan yang termasuk dalam
kategori Nu-Serv yakni Jasa Rental Kendaraan,Jasa Kesehatan, Jasa
Laundry, Travel Umroh Haji, Jasa Kebersihan, Jasa Service AC, Jasa
Guru Les Privat, Jasa Baby Care, Jasa Guru Ngaji, Jasa Service
Motor, Jasa Service Mobil, Jasa Cuci Kendaraan, Jasa Ledeng, Jasa
Kelistrikan, Jasa Perbaikan Rumah, dan Jasa Pembasmian Hama.
Price

Penentuan harga yang dilakukan oleh Nusantara Ojek dinilai lebih
terjangkau dari pesaingnya yang lain, yakni hanya dengan
mengeluarkan uang sebesar Rp 2.000,-/km yang ditempuh oleh
pelanggan. Hal ini juga yang akan diunggulkan oleh Nusantara Ojek
dari pesaing-pesaing transportasi online yang lain.

Strategi yang dijalankan oleh Nusantara Ojek dalam hal price ini
lebih menekankan pada cost efficiency. Hal ini dilakukan oleh
Nusantara Ojek dengan mengeluarkan cost sesuai dengan pendapatan
yang diterima, dan ketika pendapatan sudah mengalami surplus,
maka dimulailah ekspansi, sehingga tidak harus melakukan istilah
“bakar-bakar uang”. Hal ini dilakukan karena suatu bisnis harus

menerapkan sifat sustainbility.



BAB IV
ANALISIS STRATEGI NUSANTARA OJEK (NUJEK) DALAM BISNIS
BERBASIS FINANCIAL TECHNOLOGY

A. Analisis Strategi Nusantara Ojek (NUJEK) Dalam Binis Berbasis Financial
Technology
1. Analisis Strategi Integrasi Vertikal ( Vertical Integration Strategy)
Penerapan strategi integrasi vertikal pada Nusantara Ojek ini
terlihat pada adanya proses pemasaran. Pada proses pemasaran, Nusantara
Ojek merupakan pesaing baru yang muncul ditengah persaingan ketat
penyedia jasa transportasi online yang sedang marak digunakan oleh
masyarakat. Untuk menyikapi hal ini maka Nusantara Ojek menerapkan
beberapa strategi guna meramaikan persaingan.
a. Strategi Harga
Penentuan harga yang dilakukan oleh Nusantara Ojek dinilai sangat
terjangkau dari pesaingnya yang lain, yakni hanya dengan
mengeluarkan uang sebesar Rp 2.000,-/km yang ditempuh oleh
pelanggan. Hal ini juga yang akan diunggulkan oleh Nusantara Ojek
dari pesaing-pesaing transportasi online yang lain. Oleh karena itu,
dalam penerapan strategi ini akan mendukung perkembangan dalam

bisnis berbasis Financial Technology.

68
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b. Strategi Promosi

Strategi promosi yang dilakukan oleh Nusantara Ojek yakni melalui
sosial media, koran-koran online dan juga pada event-event tertentu.
Selain itu, Nusantara Ojek juga sedang menggencarkan sistem
referral, sehingga nantinya akan memperluas pangsa pasar yang akan
dicapai oleh Nusantara Ojek.

2. Analisis Strategi Intensif (/ntensive Strategy)

Strategi intensif (/ntensive Strategy) yang dijalankan oleh
Nusantara Ojek dalam dalam bisnis berbasis Financial Technology yakni
berkaitan dengan output atau produk-produk yang dimiliki. Dalam
praktiknya, strategi intensif yang dilakukan oleh Nusantara Ojek
diantaranya sebagai berikut:

a. Strategi Penetrasi Pasar (Market Penetration Strategy)

Nusantara Ojek menerapkan strategi penetrasi pasar dengan
berusaha mengembangkan pasar yang sudah ia miliki saat ini.
Pengembangan pasar ini dilakukan dengan berusaha aktif dalam
kegiatan pemasaran, seperti halnya mempercantik tampilan aplikasi
Nusantara Ojek, sehingga masyarakat semakin tertarik untuk
menggunakan jasa transportasi online ini.

Namun, pada strategi ini kurang begitu membuahkan hasil,
kegiatan pemasaran ini terlihat hanya sekedar sebuah rutinitas tanpa
disertai inovasi yang baru dalam memasarkan dalam bisnis berbasis

Financial Technology ini. Hal ini dikarenakan Nusantara Ojek lebih
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menekankan pada pengembangan pasar dibandingkan dengan
penetrasi pasar.
b. Strategi Pengembangan Pasar (Market Development Strategy)
Dalam strategi pengembangan pasar yang dilakukan Nusantara
Ojek ini yakni dengan menerapkan sistem referral. Penggunaan
sistem referral ini akan membantu pengembangan pasar dan sudah
sesuai dengan teori yang ada yaitu dengan berusaha mengembangkan
pasar dengan membidik pasaran baru atau dengan kata lain berupaya
melebarkan sayap lebih jauh lagi.
c. Strategi Pengembangan Produk (Product Development Strategy)
Nusantara Ojek merupakan bisnis yang menyediakan jasa
transportasi online, yang mana dalam mengembangkan bisnis
berbasis Financial Technology, Nusantara Ojek melakukan strategi
dengan mengembangkan produk layanan yang masih belum ada di
kompetitor, seperti halnya layanan jasa guru mengaji sampai dengan
layanan travel umrah dan haji.
3. Analisis Strategi Diversifikasi (Diversification Strategy)

Dalam strategi diversifikasi ini, Nusantara Ojek menerapkan divisi
baru untuk memudahkan kinerja manajemen pusat dalam
mengembangkan binis yang dijalankan yakni dengan menerapkan adanya
Operator Lokal. Operator Lokal sangat membantu proses perkembangan

bisnis utamanya demi dalam bisns berbasis Financial Technology ini.
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Penerapan strategi ini merupakan tindakan strategi diversifikasi
terkait/konsentrik.

Dalam pengembangan dalam bisnis berbasis Financial Technology di
aplikasi Nusantara Ojek terdapat beberapa elemen penting untuk yang dapat
membentuk manajemen srategis, strategi-strategi pendukung dalam
pencapaian salah satu visi Nusantara Ojek, strategi tersebut saling
berhubungan satu sama lain dalam mensukseskan misi untuk menggunakan
gerakan nasional non tunai tersebut, berikut strategi-strategi yang
mendukung, diantaranya:

1. Visi dan Misi Perusahaan

Visi perusahaan merupakan tujuan akhir yan ingin dicapai oleh
sebuah organisasi/perusahaan, Visi yang dimiliki oleh Nusantara Ojek ini
merupakan untuk memberdayakan ekonomi umat, sehingga dalam
mewujudkan tujuan berikut ini diperlukan cara untuk mencapai tujuan
tersebut, yakni disebut misi.

Misi merupakan penjelasan dari keberadaan organisasi/perusahaan.
Misi dinyatakan melalui pernyataan mengenai alasan keberadaannya.
Misi yang dicanangkan oleh Nusantara Ojek dalam hal pengembangan
Financial Technology ini yakni seperti yang tertera dalam misi Nusantara
Ojek nomor 4 yakni mambantu program Gerakan Nasional Non Tunai

(GNNT).
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2. Analisis Internal

Dalam analisis internal dapat diketahui adanya kekuatan dan
kelemahan jika Financial Technology diimplementasikan di Nusantara
Ojek. Kekuatan utama yakni terletak pada dasar hukum penerapan
Financial Technology ini, yang mana hal ini dalam pengawasan Otoritas
Jasa Keuangan dan Bank Indonesia, sehingga jika diimplementasikan
dalam transaksi pelayanan jasa Nusantara Ojek ini akan memberikan
situasi yang lebih kondusif dan aman. Selain itu, Nusantara Ojek
merupakan jasa layanan transportasi online yang memiliki “kans”
berbasis Islami atau syariah, sehingga dalam penerapannya juga
mengutamakan pendekatan secara syariah dan bagi hasil.

Sedangkan kelemahan yang dimiliki oleh Nusantara Ojek yakni
minimnya sosialisasi mengenai keberadaan Nusantara Ojek itu sendiri
sehingga masyarakat kurang mengenali adanya jasa layanan transportasi
online ini. Oleh karena itu diperlukan peningkatan intensitas sosialiasi
dalam mengenalkan adanya Nusantara Ojek sekaligus adanya fitur
Financial Technology yang hendak diterapkan di Nusantara Oje. Pasalnya
masih banyak masyarakat yang kurang percaya dengan kemudahan yang
ditawarkan dalam transaksi setelah menggunakan jasa Nusantara Ojek
ini.

3. Analisis Eksternal
Dalam analisis eksternal dapat diketahui adanya peluang dan

ancaman penerapan Financial Technology yang dimiliki oleh Nusantara
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Ojek. Peluang yang dimiliki oleh Nusantara Ojek yakni dengan adanya
penerapan teknologi keuangan ini sangat banyak diminati oleh
masyarakat luas, dimana kemudahan yang ditawarkan sangat membantu
konsumen untuk melakukan transaksi dengan lebih efektif dan efisien,
yakni tidak harus lagi membawa uang tunai, namun hanya dengan uang
elektronik yang ada di aplikasi Nusantara Ojek dan lembaga yang
bekerjasama dengan Nusantara Ojek, seperti LinkAja.

Sedangkan ancaman yang dimiliki oleh Nusantara Ojek yakni
adanya pesaing-pesaing baik itu dalam jasa layanan transportasi online
itu sendiri maupun pesaing Financial Technology yang banyak
menggencarkan keuntungan-keuntungan yang berlebih kepada konsumen.

4. Pilihan Strategi
a. Struktur Organisasi

Dalam hal struktur organisasi, Nusantara Ojek menerapkan sistem
Operator Lokal. Operator Lokal disini memiliki tugas untuk
mengkoordinir suatu wilayah yang telah memiliki banyak driver,
Operator Lokal juga memiliki hak dan kewajibannya dalam hal
mengatur daerah tersebut, mulai dari hal promosi, gaji karyawan, dan
beberapa hal yang lain. Keuntungan yang diterima oleh Operator
Lokal yakni diterapkannya sistem sharing fee ketika melakukan

topup ke Nusantara Ojek pusat seperti yang terlampir pada tabel 3.2
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5. Strategi Implementasi
Dalam strategi ini pimpinan harus berani mengimplementasikan
adanya kemudahan yang dimiliki oleh Financial Technology yang juga

merupakan tuntutan kemajuan teknologi yang garus diterapkan.



BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dalam uraian yang disampaikan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa strategi yang digunakan oleh Nusantara Ojek (NUJEK) dalam bisnis
berbasis financial technology adalah dengan menerapkan strategi kerjasama
dengan LinkAja untuk melakukan metode pembayaran secara non tunai, peran
Operator Lokal juga sangat membantu manajemen pusat dalam mengelola
bisnis dalam wilayah tertentu, selain itu, strategi pemasaran dengan
melakukan promosi melalui berbagai media sosial dan melalui brosur serta ro//
banner. Strategi harga pada Nusantara Ojek dinilai lebih terjangkau dibanding

dengan kompetitor yang lain.

B. SARAN

Dengan selesainya skripsi ini, penulis mencoba memberikan saran yang
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Nusantara Ojek.
hendaknya Nusantara Ojek lebih memfokuskan pada srategi intensif, dengan
menerapkan strategi penetrasi pasar, strategi pengembangan pasar dan
strategi pengembangan produk. Karena hal ini perlu perhatian yang lebih jika
ingin dalam pengembangan bisnis berbasis financial technology. Namun juga
tidak boleh melupakan prinsip ekonomi syariah yang harus dipegang penuh

oleh Nusantara Ojek, selaku aplikasi transportasi on/ine yang memiliki “kans”
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menggunakan prinsip syariah, karena hal ini sangat berpengaruh pada
perspektif konsumen yang akan menggunakan aplikasi ini, dan lebih memilih

aplikasi Nusantara Ojek dari pada transportasi online yang lain.



DAFTAR PUSTAKA

Aaron, M. et al. Fintech. Is This Time Different? A Framework for Assessing Risks
and Opportunities for Central Banks. Bank of Canada Staff Discussion
Paper. Canada: Bank of Canada. 2017-10 (July).

Academia, Financial Technology.pdf.
https://www.academia.edu/36517868/Financial_technology.pdf, diakses
pada 27 Mei 2019.

Amir, M. Taufiq. Manajemen Strategi: Konsep dan Aplikasi. Jakarta: Rajawali
Pers, 2011.

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Y ogyakarta:
Rineka Cipta, 1996.

Arner, D. W. et al. The Evolution of Fintech : A new post-crises paradigm?.
University of HongKong. 2017.

Assauri, Sofjan. Strategic Management: Sustanble Competitive Advantage.
Jakarta: Rajawali Press, 2013.

. Manajemen Pemasaran Dasar, Konsep & Strategi. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2004.

Bank Indonesia. https://www.bi.go.id/id/ruang-media/siaran-
pers/pages/sp _165814.aspx, diakses pada 18 April 2019.

David, Fred R. Strategic Management, Terj. Dono Sunardi, “Manajemen
Strategic; Konsep, Edisi 12. Jakarta: Salemba Empat, 2011.

Departemen Agama RI. A/-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: Diponegoro,
2010.

Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi Ketiga.
Jakarta: Balai Pustaka, 2005.

Financial Stabilty Board (FSB). Fintech and Market structure in Financial
Services: Market Developments and Potential Financial Stability
Implications, 2019.

77


https://www.academia.edu/36517868/Financial_technology.pdf
https://www.bi.go.id/id/ruang-media/siaran-%09pers/pages/sp_165814.aspx
https://www.bi.go.id/id/ruang-media/siaran-%09pers/pages/sp_165814.aspx

78

Finansialku.com. https://www.finansialku.com/klasifikasi-fintech-menurut-bank-
indonesia/, diakses pada 24 Mei 2019.

Fintech Weekly. dalam https://www.fintechweekly.com/fintech-definition,
diakses pada 21 Mei 2019.

Gojek. FAQ, dalam https://www.go-jek.com/fag/layanan/go-pay/, diakses pada 29
April 2019.

Google Play Store.
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.nujek.user&hl=en_US,

diakses pada tanggal 22 Juni 2019.

Guba, E. G. dan Lincoln, Y. S. Competing Paradigms in Qualitative Research. CA:
Sage, 2005.

Hadad, Muliaman D. Kuliah Umum Tentang Fintech — IBS. Jakarta, 2 Juni 2017.

Hadi, Devi Chairiza. “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Berbasis Ekonomi Kreatif di Yogyakarta (Studi Kasus Hadi Sukirno
Leather Work and Handycratt) Tahun 2017”. Skripsi — UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2018.

Herfita, Novi dkk, “Analisis Strategi Bisnis Pada PT Gancia Citra Rasa”,
Universitas Pancasila, Jurnal Eksekutif, Vol. 14 No. 2, Desember 2017

Hutabarat, Jemsly dan Huseini, Martani. Proses, Formalisasi & Implementasi
Manajemen Strategik Kontemporer: Operasional Strategi. Jakarta: PT
Gramedia, 2006.

Iman, Nofie. “Financial Technology dan Lembaga Keuangan”, November, 2016.

ITG.id, “Jenis Fintech dan Perizinannya di OJK”. dalam https://itgid.org/jenis-
fintech/, diakses pada 27 Mei 2019.

Jusuf, dkk. Manajemen Stratejik, Edisi Pertama. Yogyakarta: Graha I[Imu, 2013.

Kartika, Herlina. “Bermitra dengan Tokopedia, jumlah pengguna Ovo naik lebih
dari 400%", https://keuangan.kontan.co.id/news/bermitra-dengan-

tokopedia-jumlah-pengguna-ovo-naik-lebih-dari-400, diakses pada 29
April 2019.



https://www.finansialku.com/klasifikasi-fintech-menurut-bank-%09indonesia/
https://www.finansialku.com/klasifikasi-fintech-menurut-bank-%09indonesia/
https://www.fintechweekly.com/fintech-definition
https://www.go-jek.com/faq/layanan/go-pay/
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.nujek.user&hl=en_US
https://itgid.org/jenis-%09fintech/
https://itgid.org/jenis-%09fintech/
https://keuangan.kontan.co.id/news/bermitra-dengan-%09tokopedia-jumlah-pengguna-ovo-naik-lebih-dari-400
https://keuangan.kontan.co.id/news/bermitra-dengan-%09tokopedia-jumlah-pengguna-ovo-naik-lebih-dari-400

79

Kartono. Pengantar Metodologi Research Sosial. Bandung: Penerbit Alumni,
1980.

Laeliyah, Siti. “Analisis Strategi Pengembangan Bisnis Kuliner dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus pada Usaha Kang Bagong Catering
Semarang)”. Skripsi — UIN  Walisongo Semarang, 2017.

Malinda, Helen. “Analisis Strategi Pengembangan Bisnis UKM Guna
Meningkatkan Pendapatan Karyawan Menurut Perspektif Islam”. Skripsi -
UIN Raden Intan Lampung, 2018.

Moloeng, Lexy J. Metodologi Peneelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012.

Nawawi, Ismail. Kewirausahaan Bisnis Kontemporer. Jakarta: VIV Press, 2013.

Noor, Juliansyah. Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya
Illmiah. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011.

Nusantara Ojek, https://www.nujek.id/, diakses pada 02 Juni 2019.

Ovo. About Us, dalam https://www.ovo.id/about, diakses pada 29 April 2019.

Pardede, Pontas M. Manajemen Strategik & Kebijakan Perusahaan. Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2011.

Peraturan Anggota Dewan Gurbernur. Nomor 19/14/PADG/2017, tentang Ruang
Uji Coba Terbatas (Regulatory Sandbox) Teknologi Finansial.

Peraturan Bank Indonesia. Nomor 19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan
Teknologi Finansial.

Porter, Michael. Competitive Strategy, diteerjemahkan oleh Agus Maulana,
“Strategi Bersaing: Teknik Menganalisis Industri dan Pesaing”. Jakarta:
Erlangga, 1990.

Pratama, Bambang. Mengenal Lebih Dekat Financial Technology, 2016.

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3El). Ekonommi Islam.
Jakarta,: PT Raja Grafindo Persada, 2011.

Pwc.com. Global Fintech Report. Blurred Lines: How Fintech is Shaping
Financial Services. Maret 2018.


https://www.nujek.id/
https://www.ovo.id/about

80

Qomariyah, Siti Lailatu. Strategi Bisnis dalam Surat Al-Quraisy Ayat 1-4. Skripsi
— UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014.

Rachmat, Manajemen Strategik. Bandung: CV Pustaka Setia, cet. Ke-1, 2014.

Rahma, Tri Inda F. Presepsi Masyarakat Kota Medan Terhadap Penggunaan
Financial Technology, Jurnal - UIN Sumatera Utara. Vol. III No. 1, 2018.

Rambe, Irfah. “Analisis Strategi Pengembangan Usaha Pembuatan Tahu Pada
Pengraji Tahu Bandung Kecamatan Padang Hulu Tebing Tinggi”. Skripsi
— UIN Sumatera Utara, 2018.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D. Bandung: Alfabeta, 2007.

Sukristono. Perencanaan Strategis Bank. Jakarta: Lembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia, 1992.

Tanzeh, Ahmad. Pengantar Metode Penelitian. Y ogyakarta: Teras, 2009.

The World Bank. Fintech. dalam http://www.worldbank.org/en/topic/fintech,
diakses pada 23 Mei 2019.

Umar, Husein. Desain Penelitian Manajemen Strategik. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2010.

Wijaya, Hari dan Jailani, M. Teknik Penulisan Skripsi dan Tesis. Yogyakarta:
Hangar Creator, 2008.

Yusanto, Muhammad Ismail dan Widjajakusuma, Muhammad Karebet.
Menggagas Bisnis Islami. Jakarta: Gema Insani, 2002..

Wawancara:

Lukman Khakim, CFO, wawancara, Surabaya, 27 Mei 2019.
Mohammad Ghozali, CEO, wawancara, Surabaya, 17 Juni 2019.
Putri Hikmah, Admin Pusat, wawancara, Surabaya, 17 Juni 2019.
Umayya, CTO, Wawancara, Surabaya, 31 Mei 2019.

Eddy Maryono, driver, Wawancara, Surabaya, 28 Juli 2019.


http://www.worldbank.org/en/topic/fintech

